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 V i i iA b s t r a k s i  

P e r a n c a n g a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h  D a s a r  
D e n g a n  P e n d e k a t a n  K o n s e p  G r e e n  B u i l d i n g  
d i  B u k i t  R a y a  I K N  

Perancangan Studio Desain Akhir Arsitektur ini yaitu merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan
pendekatan konsep green building dengan penerapan teknologi lightshelf dan solar chimney sekaligus menyediakan
area berkebun di Bukit Raya IKN. Rancangan ini bertujuan untuk merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
dengan memberikan ruang-ruang sebagai perantara anak-anak mengenal lingkungan sekitarnya. Selain itu,
Rancangan ini ditujukan untuk menjawab permasalahan belum maksimalnya penerapan green building kepada
fasilitas pendidikan dan bagaimana merancang fasilitas pendidikan yang dapat menumbuhkan karakter lingkungan
pada anak-anak sejak usia dini melalui ruang-ruang untuk menunjang aktivitas dari karakter tersebut. Khususnya
anak-anak usia 4-5 tahun yang merupakan usia golden age dan anak-anak pendidikan dasar yang sedang dalam
proses menemukan karakter serta masa perkembangan pada anak. Penerapan konsep green building melalui rancang
bangunan yang mengimplementasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas sekolah untuk menumbuhkan
perilaku ramah lingkungan melalui proses pembelajaran dan pembiasaan kepada anak-anak melalui penyediaan area
hijau sebagai tempat anak beraktivitas yang lebih luas dan banyak, juga memanfaatkan area green roof sebagai media
belajar menamanam sayur-sayuran. Penggunaan energi alami seperti cahaya matahari dan udara alami yang
disalurkan melalui bukaan-bukaan dan adanya cerobong solar chimeney untuk mengenalkan kepada anak-anak
perihal bangunan yang ramah lingkungan. Berlokasi di kawasan IKN juga menjadi inisiasi dikarenakan akan
berpindahnya sebanyak 1,7-1,9 Juta masyarakat pendatang maupun lokal yang akan tinggal di kawasan Ibu Kota
Negara baru. Dengan mengadaptasi 3 visi besar dari ibu kota negara baru dikhususkan pada konsep Perwujudan ibu
kota negara yang lestari dan hidup berdampingan dengan lingkungan hutan melalui bangunan pendidikan untuk
menunjang kinerja IKN. Perancangan ini dilakukan atas landasan indikator SNI, Permendiknas, GBCI dengan
parameter ASD dan EEC2 dan 3 , dengan tahapan melalui kajian pustaka, menentukan kerangka berpikir, merumuskan
permasalahan rancangan, dan menelusuri permasalahan rancangan. Dengan menggunakan software VELUX hasil dari
ruang-ruang pada rancangan berhasil memenuhi standar yaitu 300-350 lux. Begitu juga dengan hasil uji dengan
software CFD dapat dilihat angin dapat masuk dan keluar dengan baik melalui cerobong solar chimney. Kemudian,
hitungan sheet dari ASD P, ASD 5, ASD 6, juga penerapan ASD 3 dan ASD 4 mendapatkan hasil yang maksimal. Maka
dari itu parameter beserta fungsi dalam perancangan yang sudah diterapkan dengan memenuhi keberhasil 100%. 

Kata Kunci : Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Green Building, dan Bukit Raya IKN 
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D e s i g n i n g  K i n d e r g a r t e n s  a n d  E l e m e n t a r y  S c h o o l s  
U s e  t h e  G r e e n  B u i l d i n g  C o n c e p t  A p p r o a c h
i n  B u k i t  R a y a  I K N

The final architectural design studio designed a kindergarten and elementary school with a green building concept
approach by applying light rack and solar chimney technology while providing a gardening area on Bukit Raya IKN.
This design aims to design kindergartens and elementary schools by providing spaces as intermediaries for children
to get to know the surrounding environment. Apart from that, this design is intended to answer the problem of not
yet maximizing the application of green building to educational facilities and how to design educational facilities that
can foster environmental character in children from an early age through spaces to support the activities of that
character. Especially children aged 4-5 years who are the golden age and elementary education children who are in
the process of discovering their character and development period. Application of the green building concept through
building design that implements environmental values ​​into all school activities to foster environmentally friendly
behavior through the learning process and familiarization of children by providing green areas as a place for children
to do wider and more activities, also utilizing green areas the roof as a learning medium for growing vegetables. The
use of natural energy such as sunlight and natural air which is channeled through openings and the presence of solar
chimneys to introduce children to environmentally friendly buildings. Being located in the IKN area is also an initiation
because as many as 1.7-1.9 million immigrants and local people will move to the new National Capital area. By
adapting the 3 big visions of the new national capital, it is devoted to the concept of realizing a sustainable national
capital that coexists with the forest environment through educational buildings to support the performance of IKN.
This design was carried out on the basis of SNI, Permendiknas, GBCI indicators with ASD and EEC2 and 3 parameters,
with stages through literature review, determining the thinking framework, formulating the design area, and exploring
the design area. By using VELUX software the results of the spaces in the plan were successful in meeting the
standard, namely 300-350 lux. Likewise, from the test results with CFD software, it can be seen that wind can enter
and exit well through the solar chimney. Then, sheet counts from ASD P, ASD 5, ASD 6, as well as applying ASD 3 and
ASD 4 get maximum results. Therefore, the parameters and functions in the design have been implemented with
100% success.

Keywords: Kindergarten, Elementary School, Green Building, and Bukit Raya IKN
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1 . 1  L a t a r  B e l a k a n g  P e r m a s a h a n  

1.1.1 Pentingnya Pendidikan dan Bangunan Pendidikan dengan Konsep Green
Building 

         Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
perubahan perilaku manusia. Anak-anak merupakan usia-usia
golden age yang mana dimasa inilah perkembangan fisik dan
mental mereka mulai terbentuk, membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan dalam sebuah masalah yang ada di lingkungan
mereka dan menemukan solusinya. Salah satu karakter yang yang
perlu ditanamkan sejak dini pada anak-anak adalah rasa akan peduli
terhadap lingkunganya. Anak usia dini memerlukan rangsangan
untuk menumbuhkan karakter tersebut guna untuk pencegahan
kerusakan lingkungan alam sedini mungkin. Demi mewujudkan
masa depan yang berkelanjutan peran pendidikan lah yang dapat
memfasilitasi berbagai pengetahuan, sikap dan perilaku untuk
mencapai tujuan tersebut.

    Pada abad ke-21 isu tentang earth issue yang membahas tentang
pentingnya hubungan manusia dengan alam melalui melindungi
dan menjaga keseimbangan ekosistemnya (Putri & Nikawanti, 2010).
Menurut ECEfS (Early Childhood Education for Sustainability) pola pikir
dan perilaku baru untuk kehidupan sehari-hari yang berbasis
lingkungan “go green” atau karakter “green” bisa dimulai sejak
pendidikan anak-anak usia dini. 

     Pentingnya membentuk perilaku dan karakter ini pada anak usia
dini dapat melalui pendidikan wawasan terhadap lingkungan hidup
dan budi pekerti agar anak-anak memiliki nilai-nilai cinta terhadap
lingkungan yang diwujudkan dari perilaku sehari-hari seperti
memberikan pembelajaran proyek untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, keterampilan menyelesaikan masalah
dan mandiri pada anak-anak dengan contoh menghemat air,
menanam dan memelihara tanaman, serta memilah sampah
(Syaodih & Handayani (2015). 

Menurut (Chusnani, 2013; Friska Fitriani Sholekah, 2020; Kristyowati ﻿&
Purwanto, 2019; Riyanta, 2016; Widhy, 2013), karakter anak terhadap
pedulinya akan lingkungan dapat ditumbuhkan dengan berbagai
cara seperti mengenalkan alam yang ada disekitar dengan
memperkenalkan beragam nama tumbuhan, hewan, bahkan
menyetuhnya, menjaga kebersihan, melihat langit dan awan dan
berbagai cara lainnya. Namun masih banyak pendidikan anak sejak
usia dini yang kurang melaksanakan isu keberlanjutan dibandingkan
dengan sektor pendidikan lain, hal tersebut dinyatakan oleh Elliot
dan Davis (2009). 

Gambar  1.1 Anak-anak memperingati hari bumi
https://www.greenschool.org/insights/best-school-prize/

Gambar  1.2  Anak-anak mengumpulkan sampah 
https://www.greenschool.org/insights/best-school-prize/ 
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1 . 1  L a t a r  B e l a k a n g  P e r m a s a h a n  

1.1.1 Pentingnya Pendidikan dan Bangunan Pendidikan dengan Konsep Green
Building 

Konsep dari sekolah hijau dalam menumbuhkan sikap peduli
lingkungan melalui proses pembelajaran dan pembiasaan kepada
anak-anak menjadi penting dan strategis.  Sehingga kegiatan
pembelajaran tidak lagi sekedar penggalian pengetahuan tetapi
sekaligus menjadi media untuk upaya penyelamatan lingkungan
(Muzadi & Mutholingah 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
stimulasi pengembangan karakter peduli lingkungan sejak
sedini mungkin dan secara intens dapat mengembangkan
kecerdasan naturalis dan rasa peduli terhadap lingkungan pada
anak (Oktamarina 2021).

Konsep sekolah hijau tersebut selaras dengan konsep green building
yang merupakan pendekatan rancangan pada bangunan yang
memiliki tujuan untuk keberlanjutan lingkungan dan kesehatan
bangunan guna untuk memenuhi kebutuhan dan pelestarian alam,
kesehatan, dan sosial. Di Indonesia memiliki lembaga yang
menyelenggarakan kegiatan sertifikasi bangunan hijau yaitu GBCI.
Dalam (GBCI 2013) GBCI memiliki 6 Aspek dengan tolak ukurnya
masing-masing yaitu : 

Tepat Guna Lahan ( Appropriate Site Development-ASD )
Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and
Conservation-EEC) 
Konservasi Air (Water Conservation-WAC)
Sumber dan Siklus Material ((Material Resources and Cycle-MRC)
Kualitas Udara dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health
and Comfort-IHC)
Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment
Management-BEM)

Widiarsa 2021 menyebutkan dalam Studi Literatur Perkembangan
Green Building di Indonesia, penerapanya sudah banyak dilakukan
pada rumah tradisional, rumah, sekolah dan tipe bangunan lainya
melalui penerapan dari berbagai aspek seperti konservasi energi
hingga manajemen lingkungan. Menurut (Hapsari 2018) dalam
ANALISIS PENERAPAN GREEN BUILDING PADA BANGUNAN PENDIDIKAN
(STUDI KASUS : GREEN SCHOOL BALI) menyebutkan bahwa penerapan
konsep green building pada bangunan pendidikan dapat menunjang
kegiatan belajar dan mengajar serta dapat membentuk karakter
siswa agar lebih mengembangkan kapasitas diri mereka masing-
masing.

Gambar  1.3 Berkebun 
https://foodtank.com/news/2017/10/national-farm-school-initiatives/

Gambar  1.4 Anak-anak memberishkan halaman 
https://thefarm.com.au/kids-workshops/2022/12/28/farm-kids-school-holidays-

mini-farmers-1 
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1 . 1  L a t a r  B e l a k a n g  P e r m a s a h a n  

1.1.1 Pentingnya Pendidikan dan Bangunan Pendidikan dengan Konsep Green
Building 

Denggan pentingnya pembelajaran lingkungan kepada anak-anak
untuk menumbuhkan cinta dan melestarikan lingkungan sehingga
sangat perlu untuk setiap sekolah mulai berfokus kepada
pembelajaran tentang lingkungan dan mengadaptasi kaidahnya.
Namun, hingga saat ini penerapan konsep green building pada
bangunan sekolah tersebut masih belum terlaksana dengan
maksimal.

Oleh karena itu, tujuan dari perancangan ini untuk
menerapkan konsep green building pada bangunan sekolah
yang akan di rancang dengan menerapkan parameter GBCI
yang akan menjadi acuan pada perancangan dengan
menggunakan tolak ukur :

EEC (Efisiensi dan Konservasi Energi) pada kriteria EEC 2
yaitu Pencahayaan Alami dan EEC 3 yaitu Ventilasi Alami
ASD (Tepat Guna Lahan) P, ASD 3, ASD 4, ASD , ASD 6 dan ASD
7. 

Guna untuk menimimalisir kerusakan lingkungan akibat
bangunan sekaligus menunjang ruang-ruang untuk
menumbuhkan karakter lingkungan pada anak-anak.

Menurut (Idrus, Hamzah, and Mulyadi 2016) pencahayaan alami
merupakan sumber pencahayaan terbaik bagi bangunan salah
satunya bangunan pendidikan atau sekolah, dimana intensitas
pencahayaan alami yang baik memiliki dampak pada kenyamanan
proses belajar dan mengajar di ruang kelas. Pencahayaan juga
merupakan salah satu hal penting dalam perancangan sebuah
ruang, jika pencahayaan tidak tepat pada sebuah ruangan akan
menimbulkan perasaan yang tidak nyaman, tekanan secara
psikologis terhadap pengguna ruang, gangguan penglihatan, dan
gangguan kesehatan lainnya (Dora 2013). Selain pencahayaan alami
aspek yang menjadi acuan dari kenyamanan bangunan sekolah
adalah aspek penghawaaan. Sirkulasi udara yang baik pada sebuah
ruang akan memungkikan penghuninya hidup sehat dan nyaman
(Rachmad and Amin 2017). Oleh karena itu, dalam perancangan
sekolah dasar dan taman kanak-kanak perlu memperhatikan aspek
pencahayaan dan penghawaan menyesuaikan dengan kebutuhan di
dalam ruang berdasarkan jenis aktivitasnya.

Gambar  1.6 Anak-anak sedang belajar 
https://foodtank.com/news/2017/10/national-farm-school-initiatives/

Gambar  1.7 Anak-anak sedang bereksperimen
https://www.istockphoto.com/id
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1.1.2 Pindahnya Ibu Kota Negara ke Kalimantan Timur 

Dalam Pidato Kenegaraan Presiden RI tanggal 16 Agustus 2019 di
DPR RI, Pemerintah Indonesia telah mengumumkan rencana
perpindahan Ibu Kota Negara (IKN) ke Kalimantan Timur.
Pembangunan IKN akan dilaksanakan di Kalimantan Timur tepatnya
di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara dan kabupaten Kutai
Kartanegara. Tertulis dalam Rencana Induk IKN dalam Lampiran UU
IKN oleh (Bappenas 2022) IKN memiliki Visi yaitu “Kota Dunia untuk
Semua” yang memiliki tujuan untuk membangun : 

Simbol Identitas Bangsa
Kota Berkelanjutan Dunia 
Penggerak Ekonomi Indonesia di Masa Depan. 

Tertulis dalam Buku Saku IKN yang ditulis oleh (Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional / Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia Juli 2021 2021)
Pemerintah Indonesia juga sudah menetapkan konsep dasar dalam
pembentukan ibu kota negara baru yang meliputi : 

Kawasan IKN yang smart, green, beautiful dan sustainable. 
Menetapkan Konsep Kota Hutan (Forest City) 
Perwujudan ibu kota negara yang lestari dan hidup
berdampingan dengan lingkungan hutan 
Smart Metropolis kawasan perkotaan yang memiliki daya tarik
secara nasional dan regional 

 Dalam Buku Saku IKN juga menjabarkan perihal Sebaran Sektor
Ekonomi dan Industri di IKN dan Kalimantan Timur yang terdiri dari
Kota Balikpapan, Samarinda, Kawasan Industri (KI) Muara Jawa,
Maloy (MBTK), K-IKN, dan Wilayah Kalimantan Timur lainnya.
Khususnya K-IKN terdiri dari : 

Pusat badan litbang dan inovasi
Ekowisata, Pariwisata kota, bisnis, medis dan kebugaran
Industry 4.0 dan smart city
Pendidikan abad ke-21

Sehingga disimpulkan bahwa rancangan IKN bertujuan untuk
membangun hubungan baru antara ekologi dengan manusia
untuk mencerminkan prinsip-prinsip yaitu selaras dengan
alam. Khususnya di bidang pendidikan yang dijadikan sebagai
penunjang dari kinerja IKN. Maka dari itu, pada perancangan
sekolah di IKN penting untuk memperhatikan aspek kawasan
yang dipilih dengan mengadaptasi 3 visi besar dari ibu kota
negara baru dikhususkan pada konsep Perwujudan ibu kota
negara yang lestari dan hidup berdampingan dengan
lingkungan hutan melalui bangunan pendidikan untuk
menunjang kinerja IKN. 

Gambar 1. 8 Gambar Wilayah Ibu Kota Nusantara
Sumber :  (Sunarharum 2022)

Terletak di Kalimantan Timur dengan luas ± 256.000 Ha wilayah darat
dan luas wilayah perairan laut ± 68.189 Ha. IKN juga merupakan
proyek besar negara yang akan di bangun dengan 5 tahapan dari
tahun 2022 hingga 2045. IKN terdiri dari 3 wilayah inti yaitu Kawasan
Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) dengan luas ± 6.671 Ha, Kawasan IKN
(K-IKN), dengan luas wilayah kurang lebih ± 56.180 Ha, dan Kawasan
Pengembangan IKN (KP-IKN), dengan luas wilayah ± 199.962 Ha.

Pada rancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Berbasis
Green School dengan Konsep Green Building akan mengambil site
di wilayah K-IKN karenakan merupakan kawasan ini masih
berdekatan dengan KIPP. Selain itu, didalam Peta Rencana Area
Pengembangan Perkotaan KIKN sendiri sudah terbagi menjadi
beberapa zona pola ruang yang sudah ditentukan sehingga site
atau lokasi yang akan diambil dianggap sudah jelas dan dapat
divalidasikan. 

Latar Belakang Permasalahan 
Pindahnya Ibu Kota Ke Kalimantan Timur 
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1 . 1  L a t a r  B e l a k a n g  P e r m a s a h a n  

1.1.2 Pindahnya Ibu Kota Negara ke Kalimantan Timur 

Lokasi yang akan diambil berada di perbatasan antara Jln.
Provinsi Sepaku dan Jln. Negara yang memiliki jarak 7.0 Km
menuju Titik Nol Nusantara. Site yang diambil dengan luas 10,031
m2 sesuai dengan TOR dari Tugas Akhir. Site berdasarkan Peta
Rencana Area Pengembangan Perkotaan IKN berada tepat
berdekatan dengan rencana permukiman padat. Sehingga Hal
tersebut juga menjadi pendukung sarana dibangunnya fasilitas
pendidikan. Gambar 1.9 Gambar Wilayah Ibu Kota Nusantara

Sumber :  (Sunarharum 2022)

Latar Belakang Permasalahan 
Pindahnya Ibu Kota Ke Kalimantan Timur 

 Zona yang akan diambil adalah pada Zonasi 5 berdasarkan hasil
dari pembangian wilayah perencanaan masuk ke WP IKN Barat
yang terdiri dari :
1.    Pusat Ekonomi, bisnis, dan keuangan 
2.    Pariwisata dan Alam 
3.    Pelayanan Kesehatan 
4.    Pelayanan Pendidikan Tinggi 
5.    Pertahanan dan Keamanan 

Gambar 1.10 Lokasi dan site yang diambil 
Sumber :  Google Earth
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1 . 2  K a j i a n  A w a l  T e m a
P e r a n c a n g a n  

1.2.1 T ema Perancangan 

Tema Perancangan  

Tema perancangan yaitu “Penerapan Konsep Green Building  pada
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar di Bukit Raya IKN”

Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu jenjang pendidikan anak
usia dini (PAUD). Dinyatakan dalam Undang-undang Sistem
pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 bahwa Taman
Kanak-Kanak merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal pertama yang memasukan anak usia 4-6 tahun,
sampai memasuki pendidikan dasar yang bertujuan membantu anak
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi
moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif,
berbahasa, fisik/motorik dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar.
Menurut (Pusputasari 2014), Taman Kanak-kanak merupakan lembaga
formal yang menyelenggarakan pendidikan anak usia dini dengan
mengupayakan dapat mengembangkan potensi anak sejak dini dan
berkembang secara wajar sebagai anak serta pada dasarnya
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak pada seluruh
aspek kepribadian anak. Menurut (Shell 2016, Taman Kanak-Kanak
juga memiliki pengelompokan jenjang yang didasarkan pada usia anak
yaitu 4-5 tahun berada pada kelompok A dan 5-6 tahun berada pada
kelompok B. 
 
 Taman Kanak-Kanak dalam rancangan ini merupakan fasilitas
pendidikan pertama di jenjang pendidikan formal yang akan
mewadahi aktivitas belajar dan mengajar anak-anak usia 4-6
tahun dengan penerapan konsep greenbuilding untuk
membentuk hubungan manusia dan alam dan membangun
karakter yang ramah lingkungan pada anak, melalui penyediaan
ruang-ruang pendukung kegiatan belajar. 

1.2.2 Konsep Sekolah 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup menyebutkan Sekolah Hijau
merupakan sekolah yang memiliki komitmen secara sistematis
mengembangkan program-program terhadap nilai-nilai lingkungan ke
dalam seluruh aktivitas sekolah mulai dari tampilan fisik hingga
kurikulum guna untuk pembelajaran bagi seluruh warga sekolah agar
dapat menumbuhkan perilaku ramah lingkungan (Adam 2014). Secara
prinsip sekolah reguler biasa dan yang menerapkan konsep green
school terdapat perbedaan dari segi konsep bangunan yaitu green
building dengan beberapa tolak ukur yang dipilih dan dapat
menyesuaikan dengan konsep pembelajaran bagi anak-anak dan
green school menyeimbangkan pembelajaran didalam dan diluar
ruangan khususnya membangun hubungan antara anak-anak dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam penerapan rancang ini menerapkan 3
tolak ukur dari Parameter GBCI yang akan menjadi acuan yaitu
Efisiensi dan Konservasi Energi (EEC) pada pencahayaan alami dan
penghawaan alami, serta Tepat Guna Lahan (ASD). 

Kriteria Pertama yaitu isu Tepat Guna Lahan (Appropriate Site
Development- ASD) mengangkat isu dan tema dari Green School yang
akan banyak melakukan interaksi dengan lingkungan luar bangunan
dijawab dengan mengoptimalkan penghijauan pada area lansekap
(ASD-P, ASD-4, ASD-5)

Kriteria Kedua yaitu isu Efisiensi dan Konservasi Energi (EEC- Energy
Efficiency and Conservation ) dengan mengoptimalkan pencahayaan
alami masuk kedalam bangunan (EEC-2) dab pengoptimalan
penggunaan ventilasi alami pada ruang-ruang publik untuk
mengurangi konsumsi energi (EEC-3)

1.3. 1Kajian Tipologi Taman Kanak-
Kanak 

1 . 3  K a j i a n  A w a l  T i p o l o g i
d a n  P r e s e d e n t
P e r a n c a n g a n  y a n g
S e r u p a

1.3.2 Persyaratan Ruang Taman Kanak-
Kanak 

 Persyaratan sarana dan prasarana yang harus dipenuhi dalam
pembangunan gedung taman kanak-kanak. Maka persyaratan sarana
dan prasarana taman kanak-kanak berlandaskan pada aturan
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 137 TAHUN 2014 TENTANG STANDAR NASIONAL
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI yang dianalisis dibawah ini : 
a.    Rasio Luas Lahan minimal 300m2 yang sudah meliputi bangunan
dan halaman 
b.    Ruang Kegiatan Anak 
c.     Ruang Guru 
d.    Ruang Kepala
e.    Ruang UKS
f.      Toilet
g.    Ruang yang relevan dengan kebutuhan kegiatan anak 
h.    Ruang/Fasilitas bermain didalam dan diluar ruangan yang aman
dan sehat. 
i.      Alat Permainan Edukatif
j.      Alat Kebersihan 
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1.3.4 Kajian Tipologi Sekolah Dasar 

K Dinyatakan dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 bahwa Sekolah dasar merupakan salah satu
jenjang pendidikan dasar selain Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Menurut (Wacker 2012), Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan kedua
yang harus dilalui oleh seorang anak setelah jenjang pra dasar yaitu PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)/kelompok bermain. Menurut, Sekolah
Dasar juga merupakan suatu bangunan atau lembaga pendidikan yang mewadahi kegiatan belajar dan mengajar serta berkaitan dengan atau
tentang dasar-dasar pendidikan.
 Sekolah Dasar dalam rancangan ini merupakan fasilitas pendidikan di jenjang dasar yang akan mewadahi anak-anak usia 6-12 tahun dalam
kegiatan belajar dan mengajar dengan menerapkan konsep green building untuk membentuk hubungan manusia dan alam dan membangun
karakter yang ramah lingkungan pada anak, melalui penyediaan ruang-ruang pendukung kegiatan green belajar. 

1 . 3  K a j i a n  A w a l  T i p o l o g i  d a n  P r e s e d e n t
P e r a n c a n g a n  y a n g  S e r u p a

1.3.5 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Persyaratan sarana dan prasarana yang harus dipenuhi dalam pembangunan gedung sekolah dasar. Maka persyaratan sarana dan
prasarana sekolah dasar berlandaskan pada aturan PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA NOMOR 24 TAHUN
2007 TENTANG STANDAR SARANA DAN PRASARANA UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI), SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH (SMP/MTs), DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH (SMA/MA)  yang dianalisis dibawah ini :
a.    Memiliki Lahan dan Gedung
b.    Memenuhi persyaratan akan lahan dan gedung 
c.     Memiliki Ruang Kelas
d.    Ruang Perpustakaan 
e.    Lab. IPA
f.      Ruang Pimpinan 
g.    Ruang Guru 
h.    Tempat Beribadah 
i.      Ruang UKS
j.      Toilet 
k.     Gudang 
l.      Tempat Olahraga/Bermain 
m.  Ruang Sirkulasi 
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1.3.6 Presedent Perancangan yang Serupa 

Fuji Kindergarten 

merupakan karya dari Tezuka Architects' yang berada di Jepang
yang merupakan taman kanak-kanak yang memiliki konsep yang
cukup unik berbentuk oval dengan keliling 183m, dibuat untuk 500
anak. Bentukanya yang oval merepresentasikan kebiasaan anak-
anak yaitu lari memutar, bentukanya yang miring juga memberikan
representasi dari site yang berada di pengunungan yang
menghadap ke laut. Konsep ruang terbuka dan dinding tanpa sekat
di setiap kelasnya. Anak-anak dapat bermain diatas bangunan
sekolah. Penggunaan material kayu juga memberikan keamanan
pada aktivitas anak-anak ketika sedang bermain, berlari, dan belajar.
memberikan hubungan antar ruang luar dan dalam dengan
memaksimalkan bukaan-bukaan pada setiap ruang kelasnya. Dan
menumbuhkan hubungan manusia dengan alam melalui atap dan
tiga pohon zelkova yang diawetkan setinggi 25m. 

Penerapan pada desain : 
Memberikan ruang ditengah menjadi open space dan vegetasi
sebagai elemen alam kedalam bangunan 
Menghubungkan ruang dalam dengan ruang luar dengan
membuat ruang-ruang semi terbuka dan tertutup. 

Gambar 1. 11 Fuji Kindergarten
Sumber : Archdaily

Gambar 1.12 Farming Kindergartten
Sumber : Archdaily

Kajian Presedent 
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Farming Kindergarten 

Taman Kanak -Kanak ini dibangun untuk menyelesaikan masalah
yang ada di daerah saat itu yaitu kekeringan, banjir, dan sanitasi dari
isu lingkungan, juga polusi yang ditimbulkan oleh para pengguna
kendaraan di kawasan kota. Hal tersebut berdampak kepada anak-
anak Vietnam, mereka kehilangan lahan hijau dan taman bermain
yang berhubungan dengan alam. Terletak bersebelahan dengan
pabrik sepati dan sekolah ini dirancang untuk menampung 500 anak
dari pekerja pabrik. Bangunan ini dirancangan dengan konsep
berkelanjutan dengan adanya rooftop yang dijadikan sebagai
tempat berkebun anak-anak dengan luas 200m2 dengan 5 jenis
sayur yang ditanam. Tujuan dari rancangan tersebut adalah
memberikan pengalaman pangan dan pertanian kepada anak-anak,
serta taman bermain yang luas ke langit serta pentingnya pertanian
dan memulihkan hubungan dengan alam.

Penerapan pada rancangan : 
Menyediakan akses dan ruang berkebun untuk anak-anak guna
untuk memasukan elemen pembentuk karakter lingkungan
pada anak. 
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1.3.6 Presedent Perancangan yang Serupa 

John Adams Middle Schools 

 John Adams Middle School merupakan sekolah menengah dengan jumlah siswa 1000 orang. Sekolah ini memanfaatkan rancangan yang
berkelanjutan, efesiensi akan penggunaan sumber daya sekolah, dan mengedepakan prinsip-prinsip lingkungan. Bangunan ini memiliki 9 ruang
kelas baru dengan menggunakan teknologi Solar Chimney. Bagian luar bangunan memiliki lahan hijau yang digunakan untuk ruang istirahat
bagi siswa yang dijadikan nilai lingkungan alam di sekolah ini. Bangunan ini juga menggunakan energi matahari berupa photovoltaic untuk
efisiensi energi.

Penerapan pada desain : 
Menerapkan teknologi pada perancangan dengan pendinginan pasif yaitu solar chimney.  

Gambar 1.13 John Adams Middle School
Sumber : https://www.kearch.com/john-adams-middle-school

Kajian Presedent 
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1.4.1 Kerangka Isu dan Permasalahan Umum 

Berdasarkan kerangka isu dibawah ini terdapat tiga isu besar yaitu kebutuhan akan fasilitas pendidikan yaitu taman kanak-kanak dan
sekolah dasar dengan mengusung konsep green building. Kedua, mengaplikasikan konsep green building pada sekolah sebagai metode
pendekatan bangunan untuk menumbuhkan karakter anak terdapat isu lingkungan melalui tata ruang, tata masa, dan landsekap juga untuk
menunjang bangunan yang lestari dan bekelajutan untuk lingkungan. Ketiga, isu dari kawasan yang akan diambil yaitu IKN dengan
meimplementasikan konsep dasar Perwujudan ibu kota negara yang lestari dan hidup berdampingan dengan lingkungan hutan melalui
bangunan pendidikan untuk menunjang kinerja IKN. Sehingga terbentuklah rumusan permasalahan umum mengenai “Bagaimana
merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan Green Building untuk keberlanjutan lingkungan dan menunjang
pembentukan karakter ramah lingkungan pada anak di IKN” 

Persoalan Perancangan dan Tujuan Perancangan
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P e r a n c a n g a n  

Green Building 

Merancang Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar dengan pendekatan konsep
green building untuk bangunan yang
berkelanjutan dan lestari sekaligus untuk
membentuk karakter ramah lingkungan
pada anak melalui fasilitas dan ruang. 

IKN

Merancang Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah dasar di IKN dengan

mengadaptrasi konsep dasar dari IKN
yaitu konsep perwujudan ibu kota negara

yang lestari dan hidup berdampingan
dengan lingkungan melalui bangunan

pendidikan untuk penunjang kinerja IKN
melalui konsep gereen building 

Bagaimana merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan
Green Building untuk keberlanjutan lingkungan dan menunjang pembentukan

karakter teramah lingkungan pada anak di IKN  

TK dan SD
Merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
dengan penerapan konsep green buidling guna untuk
menunjang fasilitas umum di IKN

Gambar 1. 14  Peta Kerangka Isu dan Permasalahan
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1.4.2 Peta Konfl ik 

Peta Konflik dibawah ini dirumuskan berdasarkan isu-isu permasalahan sehingga terdapat tiga variable yaitu taman kanak-kanak dan
sekolah dasar, konsep green building dan lokasi nya di IKN. Sehingga dari variable tersebut dikelompokan lagu menjadi parameter-
paramater yang akan menjadi srategi dan konflik rancangan sebagai berikut : 

Persoalan Perancangan dan Tujuan Perancangan
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Standar Sarana
dan Prasarana

Sekolah 

IKN Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar  

Green Building 

Kajian
Pengguna 

Kajian
Standar
Sekolah 

ASD P, ASD 3, ASD
4, ASD 5, ASD 6, EEC 2 dan EEC

3
Regulasi 

Karakteristik
dan Analisis

Tapak 

Tata Ruang Tata Masa Landsekap Struktur Infrastruktur

Gambar 1. 15  Peta Konflik 

Variabel pertama yaitu Sekolah yang terdiri dari Taman Kanak-kanak dan Sekolah dasar dengan parameter tinjuan yaitu kajian pengguna,
kajian standar sekolah, dan kajian sarana dan prasarana. 
Variable kedua yaitu Konsep Green Building dengan parameter tinjauan yaitu ASD atau tetap guna lahan pada kriteria ASD-P, ASD-3, ASD-
4, ASD-5, ASD-6, dan ASD-7, serta EEC 2 dan EEC 3. 
Variable ketiga   yaitu IKN dengan parameter tinjauan yaitu regulasi dan karakteristik Tapak. 
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1 . 4  P e r s o a l a n  P e r a n c a n g a n  d a n  T u j u a n
P e r a n c a n g a n  

1.4.3 Rumusan Permasalahan Umum 
“Bagaimana merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
berkonsepkan Green Building untuk keberlanjutan lingkungan dan
menunjang pembentukan karakter ramah lingkungan pada anak di
IKN ?”

Pembahasan dalam perancangan ini akan berfokus pada
perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan
Green School  sebagai berikut : 

Bangunan yang akan dirancang merupakan Taman Kanak -
Kanak dengan standar yang sudah ditentukan oleh DIREKTORAT
PEMBINAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DIREKTORAT
JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, NONFORMAL DAN
INFORMAL KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA 2014. 

1.

Bangunan yang akan dirancang juga merupakan Sekolah Dasar
Berdasarkan Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD-MI, SMP-
MTs, Dan SMA-MA Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. 

2.

Penerapan konsep green building sebagai indicator dalam
perancangan berdasarkan tolak ukur dari GBCI mengenai
penerapan konsep green building dengan mengambil beberapa
parameter GBCI yaitu : 

3.

Parameter Tepat Guna Lahan pada ASD P, ASD 3, ASD 4, ASD 5,
ASD 6, dan ASD 7.
Parameter Efisiensi dan Konservasi energi pada EEC-2 dan EEC-3 
Lokasi atau site pada bangunan yang akan dirancang ini dipilih
berdasarkan pada gambar Peta Rencana Area Pengembangan
Perkotaan KIKN dalam Lampiran Salinan Perpres Nomor 63
Tahun 2022 Bab IV. 

4.

Pembangunan IKN akan dilaksanakan pada tahun 2045 5.

1.4.5 Batasan Perancangan 

1.4.4 Rumusan Permasalahan Khusus
1.   Bagaimana rancangan Tata Ruang pada bangunan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan tinjuan dari kajian
pengguna, standar sekolah TK dan SD, standar sarana dan prasarana
sekolah, serta memperhatikan aspek dari parameter green building
dengan kreteria EEC 2 dah EEC 3 untuk menyelesaikan program ruang
dan zonasi pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar yang
berkonsepkan Green School. 

2.   Bagaimana rancangan Tata Masa pada bangunan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian standar
sekolah, kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak
dengan karakteristik dan analisis tapak, serta memperhatikan aspek
dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3, ASD 4,
ASD 5, ASD 6, dan ASD 7. Disesuaikan lagi yg sama kaya tata masa 

3.   Bagaimana rancangan Landsekap pada bangunan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian standar
sekolah, kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak
dengan karakteristik dan analisis tapak, serta memperhatikan aspek
dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3, ASD 4,
ASD 5, ASD 6, dan ASD 7.

4.   Bagaimana rancangan struktur pada bangunan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan karakteristik dan
analisis tapak pada site IKN dan material yang digunakan untuk
keamanan anak. 

5. Bagaimana rancangan infrastruktur pada bangunan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar yang memperhatikan kajian pengguna,
standar sarana dan prasarana sekolah serta memperhatikan aspek
parameter green building dengan kreteria EEC 2 dan EEC 3 untuk
menunjang konsep Green school dan keamanan infrastruktur bagi
pengguna

Merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan
Green Building untuk mengembangkan karakter lingkungan pada
anak dengan pendekatan konsep green building yang akan
diterapkan pada IKN yang memiliki konsep dasar yaitu isu
keberlanjutan lingkungan. 

1.4.6 Tujuan Perancangan 
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1.4.7 Sasaran 

Merancangan Tata Ruang pada bangunan Taman Kanak-Kanak
dan Sekolah Dasar dengan memperhatiikan tinjuan dari kajian
pengguna, standar sekolah TK dan SD, standar sarana dan
prasarana sekolah, serta memperhatikan aspek dari parameter
green building dengan kreteria EEC 2 dah EEC 3 untuk
menyelesaikan program ruang dan zonasi pada Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar yang berkonsepkan Green School. 

1.

Merancang Tata Masa pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian standar sekolah,
kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak
dengan karakteristik dan analisis tapak, serta memperhatikan
aspek dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3,
ASD 4, ASD 5, ASD 6, dan ASD 7.

2.

Merancang Landsekap pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian standar sekolah,
kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak
dengan karakteristik dan analisis tapak, serta memperhatikan
aspek dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3,
ASD 4, ASD 5, ASD 6, dan ASD 7.

3.

Merancangan struktur pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar dengan memperhatikan karakteristik dan analisis
tapak pada site IKN dan material yang digunakan untuk keamanan
anak. 

4.

Merancangn infrastruktur pada bangunan Taman Kanak-Kanak
dan Sekolah Dasar yang memperhatikan kajian pengguna, standar
sarana dan prasarana sekolah serta memperhatikan aspek
parameter green building dengan kreteria EEC 2 dan EEC 3 untuk
menunjang konsep Green school dan keamanan infrastruktur bagi
pengguna. 

5.

Perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan
pendekatan konsep green building di IKN memiliki konsep
menunjang kegiatan belajar mengajar dan membentuk karakter
siswa untuk lebih mengembangkan kapasitas diri terhadap isu
lingkungan melalui penyediaan-penyediaan fasilitas penunjang
karakter tersebut. Kemudian menjadikan parameter dan tolak ukur
dari GBCI dengan kriteria ASD pada area landsekap dan
pemanfaatan cahaya dan penghawaan alami dengan parameter
kriteria EEC. Berada di Kawasan IKN juga menjadikan strategi dari
perancangan ini memiliki keselarasan dengan konsep dasar IKN
yaitu Perwujudan ibu kota negara yang lestari dan hidup
berdampingan dengan lingkungan hutan melalui bangunan
pendidikan untuk menunjang kinerja IKN. Sehingga akan didapati
tipologi arsitektur taman kanak-kanak dan sekolah dasar yang
memiliki fungsi yang erat dengan isu lingkungan. 

1.5.1 Keunggulan

Pada perancangan ini hanya berfokus pada bangunan taman kanak-
kanak dan sekolah dasar dengan pendekatan konsep green building
di Bukit Raya IKN. Berikut merupakan daftar mengenai perancangan
yang serupa dan telah dilakukan sebelumnya : 

1.5.2 Originalitas 

1 . 5  K e u n g g u l a n ,
O r i g i n a l i t a s ,  d a n  K e b a r u a n  

Tabel 1 Tabel Originalitas

B a b  1  1 4Persoalan Perancangan dan Tujuan Perancangan
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1.6 Metode Perancangan 

Berdasarkan kesimpulan dari 3 isu besar yang sudah dibahas dengan
ditemukanya variable, parameter, strategi desain, peta konflik, dan
permasalahan desain. Maka berikut adalah metode dalam
perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan
pendekatan Green Building pada skema dibawah ini : 

Berdasarkan metode perancangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa isu didapatkan dari rumusan permasalahan umum yang di
turunkan menjadi variable, parameter, strategi desain hingga
permasalahan khusus desain. Kemudian, ditemukan permasalahan
khsusus desain yaitu sebagai konsep desain awal perancangan yang
di ikuti dengan skematik desain hingga penyelesaian produk
rancangan. Lalu, tahapan pengujian desain menggunakan software,
matriks GBCI, Permendiknas, ASD dan EEC. Setelah desain di uji
maka dilakukan evaluasi hasil uji desain, apabila ada hasil yang
belum sesuai akan di ulang kembali ke tahap rencana-rencana dan
apabila telah berhasil akan dilanjutkan menuju tahap produk final. 

Berikut merupakan gambaran dari metode uji desain yang akan
dilakukan pada perancangan ini berdasarkan variabel, parameter,
indikator, alat ukur, prosedur dan pemaknaan yang akan digunakan
dalam pemaknaan hasil uji desain pada tabel dibawah ini :

1.6.2 Metode Uji  Desain 

Tabel 2. Tabel Uji Desain

Green Building 

Merancang Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar dengan pendekatan konsep
green building untuk bangunan yang
berkelanjutan dan lestari sekaligus untuk
membentuk karakter ramah lingkungan
pada anak melalui fasilitas dan ruang. 

IKN

Merancang Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah dasar di IKN dengan
mengadaptrasi konsep dasar dari IKN
yaitu konsep perwujudan ibu kota negara
yang lestari dan hidup berdampingan
dengan lingkungan melalui bangunan
pendidikan untuk penunjang kinerja IKN
melalui konsep gereen building 

Standar Sarana
dan Prasarana

Sekolah 

Bagaimana merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan
Green Building untuk keberlanjutan lingkungan dan menunjang pembentukan

karakter teramah lingkungan pada anak di IKN  

IKN Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar  

Green Building 

Kajian
Pengguna 

Kajian
Standar
Sekolah 

ASD P, ASD 3, ASD
4, ASD 5, ASD 6, EEC 2 dan EEC

3
Regulasi 

Karakteristik
dan Analisis

Tapak 

Tata Ruang Tata Masa Landsekap Struktur Infrastruktur

Bagaimana merancangan Tata Ruang pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatiikan tinjuan
dari kajian pengguna, standar sekolah TK dan SD, standar sarana dan prasarana sekolah, serta memperhatikan aspek dari
parameter green building  dengan kreteria EEC 2 dah EEC 3 untuk menyelesaikan program ruang dan zonasi pada Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar yang berkonsepkan Green Building. 

1.

Bagaimana merancang Tata Masa pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian
standar sekolah, kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak dengan karakteristik dan analisis tapak, serta
memperhatikan aspek dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3, ASD 4, ASD 5, ASD 6. 

2.

Bagaimana merancang Landsekap pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan kajian
standar sekolah, kajian standar sarana dan prasarana sekolah, regulasi tapak dengan karakteristik dan analisis tapak, serta
memperhatikan aspek dari parameter green building dengan kriteria ASD P, ASD 3, ASD 4, ASD 5, ASD 6. 

3.

Bagaimana merancangan struktur pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan memperhatikan
karakteristik dan analisis tapak pada site IKN dan material yang digunakan untuk keamanan anak. 

4.

Bagaimana merancangn infrastruktur pada bangunan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar yang memperhatikan kajian
pengguna, standar sarana dan prasarana sekolah serta memperhatikan aspek parameter green building dengan kreteria EEC 2
dan EEC 3 untuk menunjang konsep Green building dan keamanan infrastruktur bagi pengguna. 

5.

Konsep Desain

Skematik Desain 
(Denah, Tampak, Potongan dan

Detail)

Penyelesaian Produk
Perancangan 

Uji Desain 
(ASD P, ASD 3, ASD 4,
ASD 5, ASD 6, EEC2 &

EEC3)

Pengembangan Produk 

Gambar Desain Apreb 3D Modelling

Penyelesaian
Desain 

Uji Desain : 
Ceklist Greensheet ASD 1.
Ceklist GreenSheet EEC 2.
Sofware Velux  untuk EEC 2
(Pencahayaan Alami)

3.

Software CFD untuk EEC 3
(Penghawaan Alami)

4.

TK dan SD
Merancang Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
dengan penerapan konsep green buidling guna untuk
menunjang fasilitas umum di IKN

B a b  1  1 5Gambaran Awal Metode Perancangan 
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2.1 Kajian Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 

2.2 Green Building 

2.3 Kajian Lokasi dan Tapak 
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Berdasarkan pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No.146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan tentang pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum PAUD adalah
kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik terpadu. Model
pembelajaran tematik terpadu adalah dimana kegiatan-kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan tema atau sub tema yang sudah
dirancang untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dalam pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan
dengan adanya 3 tahapan yaitu tahapan pembukaan, inti dan
penutup. 

Dalam Kurikulum PAUD ini juga sudah dijabarkan bagaimana
Perencanaan Pengelolaan Kelas yang mencakup penataan
lingkungan belajar serta pengorganisasian kelas (dapat di dalam
maupun di luar ruangan) dan anak yang disesuaikan dengan model-
model pembelajaran nya yaitu : 

a. Model pembelajaran kelompok berdasarkan sudut-sudut kegiatan
dimana anak-anak akan belajar di sudut-sudut kelas yang sudah
ditata dengan banyak variasi dan disesuaikan dengan tema dan
subtema yang akan dibahas. 

b. Model pembelajaran kelompok berdasarkan kegiatan pengaman
dimana anak-anak dibagi menjadi berkelompok dan masing-masing
kelompok melakukan kegiatan yang berbeda-beda yaitu 2-3
kegiatan dalam satu harinya. 

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  
2.1.1 Kajian Model Pembelajaran Taman Kanak-Kanak 

Gambar 2. 1 Model Pembelajaran Sudut 

Kajian Taman Kanak-Kanak 

Gambar 2. 2 Model Pembelajaran Pengaman

C. model pembelajaran berdasarkan area (minat) dimana anak-
anak lebih diberi kesempatan untuk memilih dan melakukan
kegiatan sendiri sesuai dengan minat mereka. 

d. model pembelajaran berdasarkan sentra dimana model
pembelajaran berdasarkan sentra yang mempunyai ciri utama
yaitu pemberian pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep
aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep densitas dan
intensitas bermain. 

Gambar 2. 3 Model Pembelajaran Area 
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2.1.2 Kajian Kurikulum Sekolah Dasar 

Berdasarkan dengan PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 57 TAHUN 2014
TENTANG KURIKULUM 2013 SEKOLAH DASAR/MADRASAH
IBTIDAIYAH dalam pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Mata
pelajaran umum yang dipelajari oleh sekolah dasar ialah : 
1.     Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
2.     Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3.     Bahasa Indonesia
4.     Matematika
5.     Ilmu Pengetahuan Alam 
6.     Ilmu Pengetahuan Sosial 
7.     Mata pelajaran Umum 
8.     Seni Budaya dan prakarya 
9.     Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Dengan lama waktu belajar dalam seminggu nya yaitu : 

1.Kelas I adalah 30 (tiga puluh) jam pelajaran
2.Kelas II adalah 32 (tiga puluh dua) jam pelajaran
3.Kelas III adalah 34 (tiga puluh empat) jam pelajaran
4.Kelas IV, Kelas V, dan Kelas VI masing-masing adalah 36 (tiga puluh
enam) jam pelajaran. 

Sehingga pada rancangan Sekolah Dasar dengan pendekatan
green building  ini akan menerapkan kurikulum yang telah
ditetapkan seperti diatas. 

Kajian Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 

2.1.3 Kajian Pengguna Taman Kanak-
Kanak 
Pengguna dari Taman Kanak-Kanak pada rancangan ini yaitu : 
1.    Anak-Anak Usia 4-5 tahun 
2.    Anak-anak usia 5-6 tahun 
3.    Guru / Pengajar 
4.    Kepala Sekolah 
5.    Pengawai Adminitrasi Sekolah 
6.    Pengawai Kantin Sekolah 
7.    Pengawai Keamanan Sekolah /Security 
8.    Pengawai Kebersihan Sekolah 
9.    Pengawai Kesehatan Sekolah 
10. Orang Tua/ Wali Siswa 
11. Pengunjung

2.1.4 Kajian Pengguna Sekolah Dasar 

1.1.1.1Kajian pengguna Sekolah Dasar 
Pengguna dari Taman Kanak-Kanak pada rancangan ini yaitu :
1.    Siswa-Siswi Usia 6-12 tahun 
2.    Guru / Pengajar 
3.    Kepala Sekolah 
4.    Pengawai Adminitrasi Sekolah 
5.    Pengawai Kantin Sekolah 
6.    Pengawai Keamanan Sekolah /Security 
7.    Pengawai Kebersihan Sekolah 
8.    Pengawai Kesehatan Sekolah 
9.   Orang Tua / Tamu / Pengunjung 

2.1.5 Kajian Aktivitas Pengguna Taman
Kanak-Kanak 

Anak-Anak Usia 4-5 tahun memiliki aktivitas datang ke sekolah,
belajar, bermain, berseni, berkebun, berolahgraga, berdiskusi,
jalan-jalan, makan, pulang. 

1.

Anak-anak usia 5-6 tahun memiliki aktivitas datang ke sekolah,
belajar, bermain, berseni, berkebun, berolahgraga, berdiskusi,
jalan-jalan makan, pulang. 

2.

Guru / Pengajar memiliki aktvitas datang ke sekolah, mengajar,
berdiskusi, makan, jalan-jalan, pulang. 

3.

4.Kepala Sekolah memiliki aktvitas datang ke sekolah, mengajar,
berdiskusi, makan, jalan-jalan, pulang. 

4.

Pengawai Adminitrasi Sekolah memiliki aktivitas datang ke
sekolah, mengurus adminitrasi sekolah, makan, jalan-jalan,
pulang. 

5.

Pengawai Kantin Sekolah memiliki aktivitas datang ke sekolah,
mengurus kantin sekolah, memasak, berjualan, makan, jalan-
jalan, pulang. 

6.

Pengawai Keamanan Sekolah /Security memiliki aktivitas datang
ke sekolah, mengurus keamanan sekolah, berjaga disekolah,
mengawasi keadaan sekolah, makan, pulang. 

7.

Pengawai Kebersihan Sekolah 8.
Pengawai Kesehatan Sekolah 9.
1Orang Tua/ Wali Siswa memiliki aktivitas mengantar anak
sekolah, menemani anak sekolah, rapat orang tua siswa,
menjemput anak

10.

B a b  2  
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2.1.6 Kajian Aktivitas Pengguna Sekolah
Dasar 
1.     Anak-Anak Usia 4-5 tahun memiliki aktivitas datang ke sekolah,
belajar, bermain, berseni, berkebun, berolahgraga, berdiskusi, jalan-
jalan, makan, pulang. 
2.     Anak-anak usia 5-6 tahun memiliki aktivitas datang ke sekolah,
belajar, bermain, berseni, berkebun, berolahgraga, berdiskusi, jalan-
jalan makan, pulang. 
3.     Guru / Pengajar memiliki aktvitas datang ke sekolah, mengajar,
berdiskusi, makan, jalan-jalan, pulang. 
4.     Kepala Sekolah memiliki aktvitas datang ke sekolah, mengajar,
berdiskusi, makan, jalan-jalan, pulang. 
5.     Pengawai Adminitrasi Sekolah memiliki aktivitas datang ke
sekolah, mengurus adminitrasi sekolah, makan, jalan-jalan, pulang. 
6.     Pengawai Kantin Sekolah memiliki aktivitas datang ke sekolah,
mengurus kantin sekolah, memasak, berjualan, makan, jalan-jalan,
pulang. 
7.     Pengawai Keamanan Sekolah /Security memiliki aktivitas
datang ke sekolah, mengurus keamanan sekolah, berjaga disekolah,
mengawasi keadaan sekolah, makan, pulang. 
8.     Pengawai Kebersihan Sekolah 
9.     Pengawai Kesehatan Sekolah 
10.  Orang Tua/ Wali Siswa memiliki aktivitas mengantar anak
sekolah, menemani anak sekolah, rapat orang tua siswa,
menjemput anak.
           Dalam rancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
Greenn School hanya akan mewadahi aktivitas yang sudah
dijabarkan diatas melalui ruang-ruang sesuai dengan kebutuhan
aktivitas dan kegiatan mereka.

2.1.7 Kajian Tipologi Taman Kanak-
Kanak 
 Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu jenjang pendidikan
anak usia dini (PAUD). Dinyatakan dalam Undang-undang Sistem
pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 bahwa Taman
Kanak-Kanak merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal pertama yang memasukan anak usia 4-6 tahun,
sampai memasuki pendidikan dasar yang bertujuan membantu
anak mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian,
kognitif, berbahasa, fisik/motorik dan seni untuk siap memasuki
sekolah dasar. 

Menurut (Pusputasari 2014), Taman Kanak-kanak merupakan
lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan anak usia
dini dengan mengupayakan dapat mengembangkan potensi anak
sejak dini dan berkembang secara wajar sebagai anak serta pada
dasarnya memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
pada seluruh aspek kepribadian anak. Menurut (Shell 2016,
Taman Kanak-Kanak juga memiliki pengelompokan jenjang yang
didasarkan pada usia anak yaitu 4-5 tahun berada pada kelompok
A dan 5-6 tahun berada pada kelompok B. 

Taman Kanak-Kanak dalam rancangan ini merupakan
fasilitas pendidikan pertama di jenjang pendidikan formal
yang akan mewadahi aktivitas belajar dan mengajar anak-
anak usia 4-6 tahun dengan penerapan konsep green building  
untuk membentuk hubungan manusia dan alam dan
membangun karakter yang ramah lingkungan pada anak,
melalui penyediaan ruang-ruang pendukung kegiatan
belajar. 

2.1.8 Kajian Tipologi Sekolah Dasar 

 Dinyatakan dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 bahwa Sekolah dasar merupakan
salah satu jenjang pendidikan dasar selain Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain
yang sederajat. Menurut (Wacker 2012), Sekolah Dasar merupakan
jenjang pendidikan kedua yang harus dilalui oleh seorang anak
setelah jenjang pra dasar yaitu PAUD (Pendidikan Anak Usia
Dini)/kelompok bermain. Menurut, Sekolah Dasar juga
merupakan suatu bangunan atau lembaga pendidikan yang
mewadahi kegiatan belajar dan mengajar serta berkaitan dengan
atau tentang dasar-dasar pendidikan.

Sekolah Dasar dalam rancangan ini merupakan fasilitas
pendidikan di jenjang dasar yang akan mewadahi anak-anak
usia 6-12 tahun dalam kegiatan belajar dan mengajar dengan
menerapkan konsep green building untuk membentuk
hubungan manusia dan alam dan membangun karakter yang
ramah lingkungan pada anak, melalui penyediaan ruang-
ruang pendukung kegiatan belajar. 

B a b  2  
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2.1.9  Persyaratan Ruang Taman Kanak-
Kanak 
Persyaratan sarana dan prasarana yang harus dipenuhi dalam
pembangunan gedung taman kanak-kanak. Maka persyaratan
sarana dan prasarana taman kanak-kanak berlandaskan pada
aturan PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 137 TAHUN 2014 TENTANG STANDAR
NASIONAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI yang dianalisis dibawah ini :

Prasarana 
Prasarana adalah sebuah penunjang atau alat tidak langsung dalam
melaksanakan sesuatu seperti sebuah tempat, ruang, lokasi. 

a. Rasio Luas Lahan 
Memiliki luas lahan minimal 300m2 yang sudah meliputi bangunan
dan halaman. 

b. Ruang Kegiatan Anak 
Merupakan ruang kegiatan anak untuk belajar dari segi teori
maupun praktek. Ruangan Kegiatan anak harus aman dan sehat
dengan rasio ukuran kelas minimal 3 m2 per-anak. Ruang Kegiatan
anak in juga harus menyediakan fasilitas cuci tangan dengan
kelengkapan wadah dan air bersih.

c. Ruang Guru 
Merupakan ruang tempat para pengajar atau guru dari taman
kanak-kanak untuk bekerja, beristirahat, bertemu dengan murid
atau tamu. 

d. Ruang Kepala 
Merupakan ruang yang memiliki fungsi sebagai ruang pimpinan
atau kepala dari sekolah untuk melakukan kegiatan mengelola,
pertemuan, dan kegiatan privasi lainnya. 

e. Ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
Merupakan ruang yang memiliki fungsi sebagai ruang
o0pfpenanganan dasar dan ruang kesehatan di sekolah. Ruangan ini
memiliki kelengkapan P3K atau Pertolongan pertama Pada
Kecelakaan. 

f. Jamban/Toilet 
Merupakan ruangan yang berfungsi sebagai ruang pembuangan air
kecil dan besar yang digunakan oleh anak-anak, guru, dan seluruh
warga sekolah. Jamban/Toilet dilengkapi dengan air bersih yang
mudah dijangkau oleh anak dengan pengawasan oleh guru. 

Gambar 2. 4  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 137 TAHUN 2014 TENTANG STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI   

Gambar 2. 5  Denah Toilet
Sumber PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 137 TAHUN 2014 TENTANG STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI   

g. Ruang yang relevan dengan kebutuhan kegiatan anak 
h.Ruang/Fasilitas Bermain didalam dan diluar ruangan yang aman
dan sehat. 

Sarana 
Sarana di dalam PAUD merupakan seperangkat alat dan media
belajar untuk mendukung kegiatan belajar melalui bermain agar
menjadi lebih efektif dalam mengoptimalkan perkembangan anak

a.  Alat Permainan Edukatif (APE)
Didalam sebuah ruang di taman kanak-kanak harus memiliki alat
permainan edukatif yang aman dan sehat bagi anak-anak sesuai
dengan standar SNI (Standar Nasional Indonesia). APE untuk anak
biasanya dapat dikategorikan dalam beberapa kriteria yaitu alat main
eksplorasi, alat main manipulatif, alat main sensorimotor, alat main
sosial, alat main motorik kasar, alat main untuk musik dan gerak,
serta peralatan bermain seni rupa (Bronson B Martha, 1995). Jenis-
Jenis APE dalam ruang dapat digolongkan sebagai berikut : 

B a b  2  Kajian Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 
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2.1.9  Persyaratan Ruang Taman Kanak-
Kanak 
a.  Alat Kebersihan 
Di dalam taman kanak-kanak di haruskan memiliki tempat sampah
yang tertutup, bersih dan tidak tercemar serta dapat dikelola setiap
hari. 

Pembagian Ruang Anak 

Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat perencanan pengelolaan
kelas yang merupakan Rencana pengelolaan kelas mencakup
penataan lingkungan belajar serta pengorganisasian kelas (dapat di
dalam maupun di luar ruangan) dan anak. Pengelolaan kelas
disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan.
Model-model pembelajaran itu diantaranya adalah: 
a. model pembelajaran kelompok berdasarkan sudut-sudut
kegiatan; 
b. model pembelajaran kelompok berdasarkan kegiatan pengaman; 
c. model pembelajaran berdasarkan area (minat); dan 
d. model pembelajaran berdasarkan sentra.

Interior Taman Kanak-Kanak 

a.Lantai 
Syarat – syarat perencanaan lantai dengan anak sebagai pengguna
utama nya adalah sebagai berikut: (Joseph De Chiara, 1990). Seluruh
permukaan lantai harus non – slip (anti selip atau anti licin), hal ini
berkaitan dengan kenyataan bahwa sifat licin adalah penting,
karena bahaya secara psikologis. Hal ini berlaku untuk keseluruhan
bagian ruangan : 

Lantai harus tidak kasar, meskipun non – slip lantai tidak boleh
kasar. 
Ambang pintu dan perubahan kecil dalam kenaikan sebisa
mungkin dihindari. 

b. Dinding 
Aspek Dinding Tuntutan yang harus dipenuhi dinding pada
ruang – ruang publik antara lain mudah pemeliharaannya,
mampu meredam suara, menunjang aspek dekoratif, tahan
terhadap kelembaban, memperlihatkan kesan atau sifat
ruangan tertentu yang sesuai dengan sistem pencahayaan atau
penghawaan, baik secara alami maupun buatan. 

(Suptandar, 1995). Seluruh permukaan dinding hendaknya
menggunakan bahan yang halus, tidak licin, dan mudah
dibersihkan serta mempunyai kemampuan untuk menyerap bunyi
dengan baik. (Neufert, 1995) . Porsi terbesar dari dinding ruang
kelas dan ruang bermain indoor sebaiknya menggunakan
permukaan dengan material yang lembut. Kesegaran dinding baik
material maupun bentuknya akan merangsang emosi dan persepsi
anak. Maka diperlukan variasi dengan desain yang menarik,
sederhana dan selektif.

Suara anak yang meninggi karena ekspresi emosional mereka,
membutuhkan dinding yang menyerap suara anak, maupun suara-
suara lain yang mengganggu. (Fowler, 1980;107) . Sebaiknya
ketinggian dinding masif (dinding bata) tidak dibuat mencapai
ceiling, melainkan diteruskan dengan dinding kaca pada bagian
atasnya setinggi mata orang dewasa, agar orang dewasa dapat
mengamati anak yang beraktivitas di dalamnya. (Fowler, 1980;101)

c. Furniture

Setiap anak lebih mudah ketika area belajar dan bermainnya
diorganisasikan dengan skala ukuran anak dengan furniture dan alat –
alat yang diatur dengan meminimalkan kekacauan atau kerusakan
yang lebih memberikan kebebasan bergerak. (Fowler, 1980;270) 24 .
Furniture yang praktis dan fungsional diperlukan dalam ruang untuk
bermain, sebaiknya mudah dibersihkan untuk dirapikan
kembali.Praktis bukan berarti kaku dan menyulitkan kebebasan gerak
anak. (Tate, Smith, Harper & Row, 1986;113-114). Bahan atau perabot
untuk anak-anak harus terbuat dari bahan yang ringan, namun kuat
supaya tidak mudah hancur atau patah.Untuk setiap sudut
furniturenya pun harus tumpul untuk keamanan anak – anak itu
sendiri. Sebisa mungkin semua perabotan diberi pengaman atau
pelapis yang empuk dari bahan yang ringan dan estetis (Griya Asri,
2002;56).

d. Warna dalam ruang 

Warna-warna yang mendukung kebutuhan anak dalam sebuah ruang
seperti tersebut di atas, agar program kegiatan dapat berjalan dengan
baik dan perkembangan anak optimal Bassano (dalam Mariyana,
2010: 50). 

B a b  2  Kajian Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 
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Warna-warna yang mendukung kebutuhan anak dalam sebuah
ruang seperti tersebut di atas, agar program kegiatan dapat berjalan
dengan baik dan perkembangan anak optimal Bassano (dalam
Mariyana, 2010: 50). 

Warna-warna yang dibutuhkan untuk menunjang perkembangan di
atas adalah warna yang dapat memberikan suasana aman, hangat,
nyaman, bebas dan rangsang. Warna-warna pastel dengan
intensitas yang berbeda-beda dapat menunjang suasana ruang
ruang tersebut di atas. Warna pastel aman dalam arti warna tidak
menyilaukan, membuat mata cepat lelah, menyenangkan, tidak
menakutkan dalam arti warna dapat memotivasi anak untuk
beraktifitas, bergembira dan kreatif.

Warna pada bangunan sekolah khususnya taman kanak kanak
dimana anak seumuran itu bersifat ekstrovert, dinamis dan
mengundang hubungan ke luar kelas, serta bebas selain itu juga
haruslah menyenangkan yang belajar dan yang mengajar. Warna
yang disarankan untuk sekolah ialah warna yang hangat dan cerah,
seperti warna kuning lembut (K. 9/4), warna koral (M. 8/4), warna
buah persik (J8/4). Penggunaan warna yang disarankan itu karena
warna tersebut mampu menciptakan perhatian baik visual maupun
emosional bersifat ekstrovert.9 

e. Amtropometri dan Ergonomi anak 

2.1.10  Persyaratan RuangSekolah
Dasar 
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2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

Lahan dan Gedung 

a. Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan 
Bangunan gedung untuk satuan Pendidikan SD/MI untuk memenuhi
rasio minimum luas lantai bangunan tercantum dalam tabel di
bawah ini :

Bangunan Gedung 
Bangunan gedung harus memenuhi ketentuan tata
bangunan terdiri dari : 

1.

a. Koefisien dasar bangunan maksimum 30 %; 
b. Koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan
gedung yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah; 
c. Jarak bebas bangunan gedung yang meliputi garis sempadan
bangunan gedung dengan as jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan
kereta api, dan/atau jaringan tegangan tinggi, jarak antara
bangunan gedung dengan batas-batas persil, dan jarak antara as
jalan dan pagar halaman yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah. 

2. Bangunan gedung memeuhi persyaratan keselamatan
berikut : 
a.   Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup
dan beban muatan mati, 3 serta untuk daerah/zona tertentu
kemampuan untuk menahan gempa dan kekuatan alam lainnya.
b.  Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif untuk
mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.

3. Bangunan gedung memnuhi persyaratan kesehatan berikut : 
a.    Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan
pencahayaan yang memadai.
b.     Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gedung untuk
memenuhi kebutuhan air bersih, pembuangan air kotor dan/atau
air limbah, kotoran dan tempat sampah, serta penyaluran air hujan.
c.     Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna
bangunan gedung dan tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan.

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 9 Tabel Rasio Minimun Luas Lahan terhadap Peserta Didik 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

b. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan
dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan
dalam keadaan darurat. 

c. Lahan memiliki kemiringan rata-rata kurang dari 15% dan tidak
berada di dalam garis sempadan sungai dan jalur kereta api. 
d. Lahan terhindar dari gangguan pencemaran air, kebisingan, dan
pencemaran udara. 

e. Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam
Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/Kota atau rencana lain yang lebih rinci dan mengikat,
dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari Pemerintah Daerah
setempat.

Dalam pelaksanaan pembangunan bangunan gedung harus
memiliki syarat yang akan menjadi tolak ukur dalam perancangan.
Maka syarat perlengkapan fasilitas Sekolah Dasar ini menggunakan
landasan PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 24 TAHUN 2007 TENTANG STANDAR SARANA
DAN PRASARANA UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH
(SD/MI), SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH
(SMP/MTs), DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH
(SMA/MA) yaitu :
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b. Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka
plafon, rangka kayu, kusen, dan semua penutup atap, dilakukan
minimum sekali dalam 20 tahun.

13. Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin
penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Prasarana
Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai
berikut : 
1 . Ruang Kelas 
Ruang kelas pada umumnya memiliki fungsi sebagai tempat
kegiatan belajar dan mengajar sekolah, selain itu sebagai ruang
prakter yang tidak memerlukan peralatan khsusus. Kapasitas
maksimum ruang kelas adalah menampung 28 peserta didik
dengan minimum luas ruang keas 2 m2/ peserta didik. 

2. Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan merupakan ruang yang memiliki fungsi
sebagai tempat untuk memperoleh informasi dari berbagai jenis
bahan pustaka melalui kegiatan membaca, mengamati, mendengar,
dan ruang tempat berkegiatan para pengelola perpustakaan. Luas
minimun dari perpustakaan yaitu seluas ruang kelas dengan lebar
minimun 5 m. 

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

Lahan dan Gedung 

4. Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan aksebilitas yang
mudah, aman dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat. 

5. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kenyamanan berikut : 
a.    Bangunan gedung mampu meredam getaran dan kebisingan
yang mengganggu kegiatan pembelajaran.
b.    Setiap ruangan memiliki temperatur dan kelembaban yang tidak
melebihi kondisi di luar ruangan. 
c.     Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan.

6. Bangunan gedung bertingkat memnuhi persyaratan berikut : 
a.    aksimum terdiri dari tiga lantai
b.    Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan,
keamanan, keselamatan, dan kesehatan pengguna. 

7. Bangunan gedung dilengkapi sistem keamanan berikut : 
a.    Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan
jalur evakuasi jika terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana
lainnya.
b.    Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan
dilengkapi penunjuk arah yang jelas.

8. Bangunan gedung dilengkapi instalasi listrik dengan daya
minimun 900 Watt 

9. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang,
dilaksanakan, dan diawasi secara profesional.

10. Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelas B, sesuai
dengan PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar
PU.

11. Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20
tahun. 

12. 1.Pemeliharaan bangunan gedung sekolah adalah sebagai
berikut : 
a. Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan
sebagian daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap, plafon,
instalasi air dan listrik, 

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 10 Contoh standar ruang kelas sd 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 
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2. Ruang Perpustakaan 
Ruangan ini juga harus dilengkapi dengan jendela untuk
pencahayaan yang memadai untuk mewadahi aktivitas membaca.
Sebisa mungkin ruang perpustakaan terletak di bagian yang mudah
di jangkau di area sekolah. 

3. Laboratorium IPA 
Laboratorium IPA merupkan ruang yang memiliki fungsi sebagai
prasarana aktivitas praktek yang membutuhkan peralatan yang
mendukung kegiatan dalam bentk percobaan. Laboratorium IPA
untuk tingkatan SD dapat memanfaatkan ruang kelas. 

4. Laboratorium Komputer 
Laboratorium Komputer merupakan ruangan untuk kegiatan anak-
anak menggunakan komputer dalam pembelajaran software
maupun hardware. Luas minimum dari Lab. Komputer adalah 72 m2
dengan tidak mengurangi luas minimal lapangan upacara dan
lapangan olahraga (15 x 20 m). Apabila lahan terbatas, maka
pembangunan ruang dapat dilakukan di lantai 2 (dua) atau lebih
pada ruang yang tersedia, dengan syarat struktur bangunan di lantai
satu yang memenuhi standar untuk menumpu bangunan di
atasnya.

5. Ruang Pimpinan 
Ruang Pimpinan merupakan ruang yang memiliki fungsi sebagai
tempat para pimpinan untuk melakukan kegiatan seperti kegiatan
pengelolaan sekolah, pertemuan dengan guru, orang tua siswa,
siswa, komite sekolah, petugas dan tamu lain nya. Luas dari
minimun ruangan ini adalah 12 m2 dan lebar 3m. Ruangan ini
dapat diakses dengab mudah oleh guru dan tamu sekolah. 

6. Ruang Guru 
Ruang Guru merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat guru
bekerja dan beristirahat serta menerima tamu. Rasio minimun luar
dari ruang guru adalah 4 m2/ pendidik atau guru dengan luas
minimum 32 m2. Ruang guru berada di kawasan sekolah dan
mudah dijangkau oleh seluruh warga sekolah serta dekat dengan
ruang pimpinan

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 11 Contoh standar ukuran ruang perpustakaan 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

Gambar 2. 12Contoh standar ukuran ruang laboratorium Komputer 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

Gambar 2. 13 Contoh standar ukuran ruang guru 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 
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7. Tempat Ibadah 
Tempat Beribadah merupakan ruang yang befungsi sebagai tempat
ibadah bagi seluruh warga sekolah termasuk siswa-siswi dan guru
pada waktu sekolah. Luas minimum dari tempat ibadah adalah 12
m2 dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan ibadah. 

8. Ruang UKS
Ruang UKS merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat untuk
penangangan dini peserta didik yang mengalami gangguan
kesehatan di sekolah. Ruang UKS dapat dimanfaatkan sebagai ruang
konseling. Luas minimum ruang UKS 12 m2 

9. Toilet 
Jambam atau Toilet merupakan ruang yang memiliki fungsi sebagai
ruang tempat membuang air kecil atau besar. Didalam ruangan ini
minimun terdapat 1 unit toilet untuk 60 peserta didik pria dan 1 unit
toilet untuk 50 peserta didik wanita serta 1 unit untuk seluruh
pengajar. Luas minimum 1 unit toilet adalah 2 m2 dilengkapi dengan
dinding, atap, dapat di kunci, dan mudah dibersihkan serta tersedia
air bersih disetiap unit nya.

10. Gudang 
Gudang merupakan ruangan yang memiliki fungsi sebagai tempat
menyimpan peralatan pembelajaran di luar kelas, tempat
menyimpan sementara peralatan sekolah yang tidak/belum
berfungsi di satuan pendidikan, dan tempat menyimpan arsip
sekolah yang telah berusia lebih dari 5 tahun. Luas minimun dari
gudang adalah 18 m2 dan gudang ruangan yang aman serta dapat
dikunci. 

11. Ruang Sirkulasi 
Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat penghubung
antar ruang dalam bangunan sekolah dan sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan bermain dan interaksi sosial peserta didik
di luar jam pelajaran, terutama pada saat hujan ketika tidak
memungkinkan kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung di halaman
sekolah. 

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 15 Contoh standar ukuran Toilet 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

Gambar 2. 14 Contoh standar ukuran ruang UKS 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007 
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11.  Sirkulasi 
Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghubungkan
ruang-ruang di dalam bangunan sekolah dengan luas minimum 30%
dari luas total seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum 1,8 m,
dan tinggi minimum 2,5 m. Ruang sirkulasi horizontal dapat
menghubungkan ruang-ruang dengan baik, beratap, serta
mendapat pencahayaan dan penghawaan yang cukup. Koridor
tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat dilengkapi
pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm. Bangunan bertingkat
dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat dengan panjang lebih dari
30 m dilengkapi minimum dua buah tangga. Jarak tempuh terjauh
untuk mencapai tangga pada bangunan bertingkat tidak lebih dari
25 m. Lebar minimum tangga 1,5 m, tinggi maksimum anak tangga
17 cm, lebar anak tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan
yang kokoh dengan tinggi 85-90 cm. Tangga yang memiliki lebih dari
16 anak tangga harus dilengkapi bordes dengan lebar minimum
sama dengan lebar tangga. Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi
pencahayaan dan penghawaan yang cukup. 

12. Tempat Bermain/ Olahraga 
Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain,
berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 3
m2 /peserta didik. Untuk satuan pendidikan dengan banyak peserta
didik kurang dari 167, luas minimum tempat bermain/berolahraga
500 m2 . Di dalam luasan tersebut terdapat ruang bebas untuk
tempat berolahraga berukuran 20 m x 15 m. Tempat
bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian ditanami
pohon penghijauan. empat bermain/berolahraga diletakkan di
tempat yang tidak mengganggu proses pembelajaran di kelas.
Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.
Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar,
drainase baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-
benda lain yang mengganggu kegiatan olahraga. 

Sarana 

Sarana penyedia fasilitas sekolah dasar dari jenis, rasio, dan deskrisi
sarana dalam setiap ruang yang ada di sekolah dasar telah
tercantum dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007 yaitu : 

1 . Ruang Kelas 

Berdasarkan tabel dibawah, dinyatakan bahwa jenis sarana yang
diperlukan dalam setiap ruang kelas yaitu kursi perserta didik, meja
peserta didik, kursi guru, meja guru, lemari, rak hasil karya, papan
panjang, alat peraga, papan tulis, tempat sampah, tempat cuci
tangan, jam dinding dan soket listrik dengan rasio dan deskripsi
pada setiap jenis barang yang sudah tertera didalam tabel.

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 16 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  
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2. Ruang Perpustakaan 

Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
didalam ruang perpustakaan adalah buku teks pelajaran, buku
panduan Pendidikan,buku pengayaan,buku referensi,sumber belajar
lain,rak buku,rak majalah, rak surat kabar,meja baca,kursi baca,kursi
kerja,meja kerja/sirkulasi,lemari katalog,lemari,papan pengumuman,
,meja multimedia, peralatan multimedia, buku investasi,tempat
sampah,soket listrik, dan jam dinding dengan rasio dan deskripsi
pada setiap jenis barang yang sudah tertera didalam tabel.

3. Laboratorium IPA 
Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
didalam Laboratorium IPA adalah lemari, model kerangka manusia,
model tubuh manusia, globe, model tata surya, alat laboratprium,
dan poster IPA dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang
yang sudah tertera didalam tabel.

4. Laboratorium Komputer 

5. Ruang Pimpinan 
Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa jenis sarana yang
diperlukan didalam ruang pimpinan adalah kursi, meja, lemari,
papan statistik, tempat sampah, simbol kenegaraan, komputer,
berkas, dan jam dinding dengan rasio dan deskripsi pada setiap
jenis barang yang sudah tertera didalam tabel.

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 18 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Lab. IPA
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

Gambar 2. 17 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

Gambar 2. 19 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang pimpinan 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  
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6. Ruang Guru 
Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
didalam ruang guru adalah kursi, meja, lemari, papan statistik,
tempat sampah, simbol kenegaraan, komputer, berkas, dan jam
dinding dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang yang
sudah tertera didalam tabel.

9. Toilet 
Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
di jamban/toilet adalah kloset 1 buat/peruangan, tempat air, dan
tempat sampah dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis
barang yang sudah tertera didalam tabel.

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n  S e k o l a h
D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 22 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana UKS
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

Gambar 2. 20 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

7. Tempat Ibadah 
Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
didalam tempat ibadah adalah lemari/rak, perlengkapan ibadah,
dan jam dinding dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang
yang sudah tertera didalam tabel.

Gambar 2. 21 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Ibadah 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

8. UKS 
Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa jenis sarana yang
diperlukan didalam ruang UKS adalah tempat tidur, lemari, meja,
kursi, perlengkapan Kesehatan, tempat sampah, tempat cuci tangan
dan jam dinding dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang
yang sudah tertera didalam tabel.

Gambar 2. 23 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Toilet
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  
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11. Tempat Bermain 
 Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
di tempat bermain/olahraga adalah lapangan upacara, lapangan
olahraga seperti basket, sepak bola, voli, tiang bendera, dan area
seni budaya dengan rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang
yang sudah tertera didalam tabel.

2 . 1  K a j i a n  T a m a n  K a n a k - K a n a k  d a n
S e k o l a h  D a s a r  

2.1.10 Persyaratan Ruang Sekolah Dasar 

Gambar 2. 25 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Taman Bermain
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

Gambar 2. 24 Tabel Jenis, rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang 
Sumber : Permendiknas No. 24 Tahun 2007  

10. Gudang  
 Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa jenis sarana yang diperlukan
gudang adalah lemar dan rak untuk menyimpan barang dengan
rasio dan deskripsi pada setiap jenis barang yang sudah tertera
didalam tabel.
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2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.1 Konsep Green Building 

   Isu Lingkungan menjadi penting di dalam rancangan Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berkonsepkan Green Building.
Selain itu Pemerintah Indonesia sendiri telah mewajibkan
penerapan konsep berbasis lingkungan pada bangunan salah
satunya pada bangunan sekolah. Adanya isu lingkungan ini
memiliki tujuan untuk berkelanjutan pada fasilitas-fasilitas
pendidikan melalui konsep green building. Penerapan konsep
Green Building ini dapat menunjang kegiatan belajar dan mengajar
anak-anak saja, namun juga dapat membentuk karakter siswa agar
lebih kenal dengan lingkungan, sehingga mau tidak mau anak yang
sekolahnya sudah berorientasi lingkungan dan mengadaptasi
kaidah lingkungan secara tidak langsung akan memahami
pentingnya mencintai dan melestarikan lingkungan. Konsep Green
Building pada rancangan ini akan menjadi standar tolak ukur dalam
pendekatan desain yang ramah lingkungan yaitu berdasarkan
kriteria GBCI. Maka pada perancangan taman kanak-kanak dan
sekolah dasar berbasis green school akan menggunakan kriteria
greenship dengan prinsip desain. EEC (Efisiensi dan Konservasi
Energi) pada kriteria EEC 2 yaitu Pencahayaan Alami dan EEC 3 yaitu
Ventilasi Alami dan ASD (Tepat Guna Lahan). 

      Pencahayaan alami merupakan pencahayaan yang berasal dari
sumber cahaya alami yaitu matahari, bulan, dan bintang sebagai
penerang (Mathematics 2016) . Diantara seluruh sumber cahaya
alami, cahaya matahari yang memiliki kuat sinar paling besar
sehingga keberadaanya sangat bermanfaat dalam penerangan
sebuah ruang. Pada kriteria EEC 2, mendorong penggunaan
pencahayaan alami yang optimal untuk mengurangi konsumsi
energi dan mendukung desain bangunan yang memungkinkan
pencahayaan alami semaksimal mungkin. 
Dengan 2 tolak ukur yaitu  : 

Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal
30% luas lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan
intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux. Khusus untuk
pusat perbelanjaan, minimal 20% luas lantai nonservice
mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux 

1.

Jika butir satu dipenuhi lalu ditambah dengan adanya lux sensor
untuk otomatisasi pencahayaan buatan apabila intensitas
cahaya alami kurang dari 300 lux, didapatkan tambahan 2 nilai. 

2.

2.2.2 Pencahayaan Alami (EEC 2)

Maka dari itu pada rancangan ini akan mengambil tolak ukur
pertama dari Efesiensi dan Konservasi Energi (EEC) 2 yaitu
Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal
30% luas lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan
intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux.

    Menurut SNI 03-2396-2001, pencahayaan alami pada siang hari
yang baik ada pada pukul 08.00-16.00 waktu setempat karena
terdapat banyak sinar matahari yang merata dan tidak
mengganggu hawa dalam suatu ruangan. Kebutuhan pencahayaan
alami dalam sebuah ruang menurut WHO adalah 60-120 Lux.
Namun berdasarkan SNI 03-6575-2001 tentang tata cara
perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung
bahwa intensitas pencahayaan yang baik berada pada angka 250
lux. Sehingga untuk memasukan pencahayaan alami yang optimal
dalam sebuah ruangan diperlukan pada perencanaan yang sesuai
dengan kebutuhan dan aktivitas ruangan tersebut. Pada rancangan
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar ini berdasarkan
persyaratan ruang yang ada dan menurut SNI standar pencahayaan
ruang kelas di Indonesia adalah 250-350 Lux dari pencahayaan
alami maupun buatan. Selain ruang kelas, beberapa ruang fasilitas
pendidikan yang sudah memiliki standar pencahayaan menurut SNI
sebagai berikut : 

2.2.3 Kebutuhan Standar Pencahayaan
Pada Bangunan Pendidikan 

Gambar 2. 26 Tabel Pencahayaan rata-rata, renderansi dan temperatur warna yang
direkomendarikan 

Sumber : Konservasi energi pada sistem pencahayaan SNI 6197:2011
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2.2.3 Kebutuhan Standar Pencahayaan Pada Bangunan Pendidikan 

 Selain itu pencahaayan alami disini digunakan tidak hanya untuk
pencahayaan alami di dalam ruang namun juga luar ruangan
seperti untuk area kebun atau landskap yang merupakan salah satu
kegiatan penunjang dari konsep Green School. Untuk area kebun
memerlukan pencahayaan alami sekitar 8 jam dalam sehari dan
proses fotosintesis tanaman biasa terjadi di pagi dan sore hari
tepatnya pada pukul 6.00 pagi hingga 17.00 sore waktu setempat. 

Maka dari itu pada perancangan ini berdasarkan
pertimbangan kebutuhan akan pencahayaan alami yaitu EEC
(Efisiensi dan Konservasi Energi) berdasarkan kriteria EEC 2
yaitu pencahayaan alami, maka strategi yang diambil dalam
perencaan dan perancangan yang diterapkan yaitu : 

Pemanfaatan pencahayaan alami akan
mempertimbangkan bukaan tata ruang dan tata masa
bangunan dari pagi hingga sore di pukul 08.00-16.00 untuk
memanfaatkan cahaya matahari yang optimal dengan
standar 200-350 Lux sesuai dengan kebutuhan ruang pada
bangunan. 
Pemanfaatan pencahayaan alami untuk area landskap dan
kebun nantinya dalam memenuhi nutrisi dan
mengoptimalkan kesuburan dari tumbuhan dan
pepohonan yang ada yaitu pada saat matahari terbit
hingga terbenam tepat pukul 6 pagi hingga 6 sore. 

Sehingga hal ini masuk kedalam pertimbangan mendesain tata
ruang dan tata masa dalam orientasi masa bangunan. 

Dalam sistem pencahayaan alami terdapat 2 sistem pencahayaan
yaitu pencahayaan alami aktif dan pasif yang dilihat dari cara
memasukan atau menangkap cahaya matahari dan rancangan nya
dalam sebuah bangunan.

 Dikutip oleh Boy Leonard di halaman web Rumah.Com by Property
Guru ia menjabarkan bahwa teknik pencahayaan aktif merupakan
teknik pencahayaan alami dari luar ruangan dengan cara
merekayasa alur cahaya sehingga cahaya alami dari luar dapat
masuk dan diarahkan ke titik yang diinginkan dalam suatu ruang.
Ada 5 teknik dalam pencahayaan alami aktif yaitu light shelf,
prismatic skylight, fiber-optic, reflektor dan heliostat, serta light
tube atau tubular. 

a. LightShelf merupakan teknik pencahayaan alami aktif yang
menggunakan ambalan pada sebagian jendela sehingga cahaya
yang masuk dapat diatur dan diarahkan ke titik yang diinginkan. 

b. Prismatic Skylight merupakan teknik pencahayaan alami yang
memiliki bukaan kaca seperti jendela yang terletak di atap rumah.
Teknik pencahayaan alami ini cara kerjanya mirip dengan skylight,
namun memiliki perbedaan yaitu skylight hanya berfokus pada satu
titik tertentu sedangkan prismatic skylight membuat cahaya
matahari yang masuk akan menyebar secara merata ke seluruh
ruangan.

Gambar 2. 27 Contoh penggunaan Light Shelf 
Sumber : Archdaily2.2.4 Teknik Pencahayaan Alami 
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2.2.4 Teknik Pencahayaan Alami 

c. Fiber-optic merupakan teknik pencahayaan alami aktif yang
dibuat sedemikian rupa sehingga cahaya dapat masuk dari salah
satu ujung serat sehingga tidak bisa menyebar keluar dengan
sembarangan. Cahaya ini dapat merambat tetap di jalur
kabel/serat. Kelebihan dari teknik ini adalah memiliki sifat yang
fleksibel sehingga aliran cahaya dapat diarahkan atau dibelokkan
sesuai titik yang diinginkan

d. Reflektor dan Heliostat merupakan teknik pencahayaan alami
aktif yang dapat memantulkan cahaya alami. Reflektor biasanya
berada di dalam ruangan dengan material yang berbeda-beda
seperti di dekat titik-titik bukaan cahaya seperti jendela atau
skylight. Reflektor ini dipasang dengan sudut yang sedemikian rupa
sehingga dapat memantulkan cahaya ke titik yang diinginkan.
 Sedangkan Heliostat adalah reflektor yang dipasang di luar
ruangan dengan kemampuan dapat menyesuaikan arah hadap
terhadap cahaya matahari sehingga dapat memantulkan cahaya
matahari seefektif mungkin.  

e. Light Tube dan Tubular merupakan teknik pencahayaan alami
yang memiliki tabung yang berada di atap rumah dan terbuat dari
material yang dapat memantulkan cahaya matahari dengan sangat
efektif. Alat atau tabung light tube dapat diaplikasikan pada rumah
dengan atap plafon.

Gambar 2. 27 Contoh Prismatic Skylight 
Sumber : https://www.buildingenclosureonline.com/articles/84022-prismatic-daylighting-

solution  

Gambar 2.28  Fiber-optic 
Sumber : https://all-techcommunications.ca/difference-between-copper-cable-and-fiber-

optic-cable/ 

Gambar 2.29 Lightube
Sumber : https://www.chatron.pt/en/produtos/ledin 
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2.2.4 Teknik Pencahayaan Alami 

 Teknik pencahayaan alami pasif merupakan teknik pencahayaan
alami yang tidak merekayasa alur cahaya, sehingga cahaya yang
masuk dan arah datang cahaya tergantung pada sumber cahaya
alami yang datang. Terdapat 6 teknik pencahayaan alami pasif yaitu
jendela, clerestory, skylight, sloped glazing, sawtooth roof, lightwell.

a. Jendela merupakan teknik pencahayaan alami dengan
memasukan cahaya alami sekaligus sirkulasi udara melalui bukaan
yang dipasang di dinding. 
b. Clerestory merupakan teknik pencahayaan alami dengan bukaan
seperti jendela namun posisinya lebih tinggi. Clerestory biasa
disebut ventilasi. 
c. Skylight merupakan teknik pencahayaan alami dengan bukaan
seperti jendela namun berapa di atap. 
d. Sloper Glazing merupakan teknik pencahayaan alami yang mana
menggunakan bukaan-bukaan dengan ukuran yang besar bahkan
hampir seluruh atap. Selain menjadi bukaan teknik ini juga
berfungsi sebagai jalan untuk sirkulasi udara. 

f. Sawtooth roof merupakan teknik pencahayaan alami dengan
model atap bergerigi seperti gergaji, sehingga bukaan-bukaan nya
diletakkan pada bentukan yang vertikal. Teknik ini banyak di
gunakan dalam bangunan industri agar asupan cahaya yang masuk
cukup untuk menerangi tengah ruangan. 

g. Lightwell merupakan teknik pencahayaan alami yang berada
diatas bangunan namun tidak memiliki atap Biasanya teknik ini
diterapkan pada bangunan bertingkat sehingga terbuka di bagian
tengah bangunanya. 

           Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Berbasis Green School dengan Konsep Green Building ini
berdasarkan kriteria EEC 2 yaitu pencahayaan alami, maka
strategi yang akan diterapkan dalam peracangan yaitu Light
Shelf sebagai pencahayaan aktif, jendela dan ventilasi sebagai
pencahayaan pasif. 

Gambar 2.30  Sloper Glazing 
Sumber : https://www.google.com/url?

sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.thecolonials.org%2Fsloped-glass-
roof&psig=AOvVaw3Ka9DtDBNCLuEJ7ynOo5xW&ust=1681923805276000&source=images

&cd=vfe&ved=0CBMQjhxqFwoTCOjc4sn0s_4CFQAAAAAdAAAAABAI 

Gambar 2.31  Lightwell 
Sumber :Archdaily
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2.2.5 Penghawaan Alami (  EEC-3 )

 Penghawaan alami adalah pergantian udara secara alami dan tidak
melibatkan alat. Penghawaan alami juga merupakan proses
pertukaran udara yang terjadi di dalam bangunan melalui bantuan
dari elemen-elemen bangunan yang terbuka (Sudiarta 2016).
Penghawaan alami juga menjadi salah satu faktor yang penting dan
penentu dalam kenyamanan termal sebuah bangunan (Rachmad
and Amin 2017). Pada kriterian EEC 2 mendorong untuk
menggunakan ventulasi yang efesien di area publik untuk
mengurangi konsumsi energi dengan tolak ukur : 

 Tidak menggunakan AC di ruangan publik termasuk toilet,
tangga, koridor, dan lobi, sehingga menggunakan ventilasi alami
ataupun mekanik. 

Maka dari itu pada rancangan ini akan mengambil tolak ukur
pertama dari Efesiensi dan Konservasi Energi (EEC) 3 yaitu
Penggunaaan ventilasi alami secara optimal dan tidak
menggunakan AC pada ruangan atau area publik didalam
rancangan. 

Kenyamanan termal merupakan keadaan puas yang dirasakan oleh
manusia dalam merespon suatu kondisi termal yang baik atau tidak
dan secara sadar (Turner et al. 1979), (Sugini 2004), (Elbes and
Munawaroh 2019). Kenyamanan termal dapat diukur dengan
mengacu pada standar kecepatan dari udara/angin, suhu dan
kelembaban udara (Mannan 2007). Menurut (Sugini 2014) ada
faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan termal manusia
yaitu :

a.Temperatur udara lingkungan 
b.Radiasi dari atau ke lingkungan 
c.Kecepatan udara lingkungan 
d.Kelembaban udara lingkungan 
e.Insulasi pakaian 
f.Laju metabolism 

Sehingga penting untuk mengetahui standar kenyamanan termal
suatu ruang. Menurut SNI-03-6390-2011 kondisi udara ruang yang
direncanakan harus sesuai dengan aktivitas, fungsi dan persyaratan
ruang yang sudah dimuat dalam standar. Kondisi udara ruang yang
direncanakan harus sesuai dengan fungsi dan persyaratan
penggunaan ruangan yang dimuat dalam standar. Untuk daerah
yang berada wilayah dataran rendah atau pantai dengan suhu
maksimum rata-rata 34°C DB dan 28°C WB atau suhu rata-rata
bulanan sekitar 28°C. Untuk kondisi wilayah dataran tinggi atau
pegunungan, dengan suhu udara maksimum rata-rata sekitar 28°C
DB dan 24°C WB atau kurang 23°C. 

 Sedangkan standar kenyamanan orang di wilayah indonesia
menurut SNI T14-1993-03 yaitu pada : 
a.Sejuk nyaman yaitu suhu efektif antara 20.8°C – 22.8°C
b.Nyaman optimal, yaitu suhu efektif antara 22.8 °C – 25.8°C
c.Hangat nyaman, yaitu suhu efektif antara 25.8°C – 27.1°C 

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
Berbasis Green School dengan Konsep Green Buidling ini akan
merancang dengan standar kenyamanan termal berdasarkan
standar kenyamanan termal SNI T14-1993-03 rata-rata yaitu
sekitar 20°C hingga 27.1°C untuk kenyamanan kegiatan belajar
dan mengajar didalam kelas maupun lingkung sekolah. 

2.2.6 Kebutuhan Standar Penghawaan
pada Bangunan Pendidikan  
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2.2.7 Teknik dan Sistem Penghawaan Alami (  EEC-3 )

 Menurut (richard oliver ( dalam Zeithml. 2021) penghawaan udara
terdiri dari 2 aspek yaitu penghawan secara pasif dan penghawaan
secara pasif. Penghawaan Pasif merupakan penghawaan dengan
sistem yang ada di pengolahan desain ruang, bangunan dan
lingkungan seperti adanya lubang aliran udara dan ventilasi. 

Sedangkan Penghawaan Aktif dengan memanfaatkan angin dan
pengunaan udara lain nya. Penghawaan udara secara aktif dibagi
menjadi 2 menurut gerak udara didalam sebuah ruang yaitu
ventilasi silang dan ventilasi udara vertikal. ventilasi udara silang
merupakan jenis ventilasi yang menyebabkan terjadinya pertukaran
udara dalam ruangan dengan sistem silang. 

Sedangkan ventilasi vertikal adalah jenis ventilasi yang terjadi
karena ada daya alami akibat perbedaan suhu. Sistem ini
membutuhkan lubang udara keluar dan masuk di bagian atas
ruangan

Menurut Deasy Larasati Nurrahmah Putri (Anon 2020) dalam tuag
akhirnya menjabarkan dari buku Heating, Cooling, Lighting (Lechner
2014) bahwa passive cooling memiliki beberapa jenis yaitu :

a.Pendinginan dengan Ventilasi
Ventilasi adalah lubang tempat bertukar atau mengalirnya udara
untuk masuk dan keluar ke dalam ruangan. Dalam mendesain
ventilasi perlu memperhatikan prinsip-prinsip udara yaitu : 

Kondisi Tapak 1.
Orientasi dari bukaan dan arah angin 2.
Letak Jendela. Berdasarkan letak jendela,cross ventilation
menyebabkan terjadinya tarik dan dorong nya udara melalui
bangunan. 

3.Gambar 2.33   Sistem Ventilasi Aktif 
Sumber : https://www.google.com/url?

sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2FVentilasi-Silang-
horizontal-Hasil-Penelitian-dari-Texas-Engineering-Experiment-

Station_fig2_305618632&psig=AOvVaw1hQ1SvX4g2nWPBJrZrxUtY&ust=168206488931600
0&source=images&cd=vfe&ved=0CBIQjhxqFwoTCKjirZOCuP4CFQAAAAAdAAAAABAp  

Gambar 2.34  Sistem Ventilasi Vertikal 
Sumber : https://www.google.com/url?

sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2FVentilasi-Silang-
horizontal-Hasil-Penelitian-dari-Texas-Engineering-Experiment-

Station_fig2_305618632&psig=AOvVaw1hQ1SvX4g2nWPBJrZrxUtY&ust=168206488931600
0&source=images&cd=vfe&ved=0CBIQjhxqFwoTCKjirZOCuP4CFQAAAAAdAAAAABAp  

Gambar 2.35  Sistem Cross Ventilation
Sumber : Lencher 2014 
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4. Dinding Sirip dapat mengubah distribusi tekanan dalam suatu
ruang dengan jendela yang diletakkan di sisi yang sama. 

5. Horizontal Overhangs dan aliran udara horizontal
Horizontal Overhangs dapat menyebabkan udara mengalir dan
membelok ke langit-langit ruangan untuk menyeimbangkan
tekanan positif di bawah jendela. Penempatan Overhang lebih
tinggi dari dinding dapat mengalirkan udara ke penghuni di dalam
ruang. 

6. Jenis Jendela memiliki efek besar terhadap kuantitas dan arah
aliran udara yang dihasilkan. Selain mengalirkan udara jenis jendela
juga dapat menangkal hujan saat aliran udara masuk ke dalam
ruangan. 

2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.7 Teknik dan Sistem Penghawaan Alami (  EEC-3 )

7. Penempatan Jendela Vertikal 

8. Ukuran dan lokasi masuk dan keluarnya udara

9. Insect Screens 

10. Ventilasi Atap merupakan aliran udara yang digunakan untuk
menurunkan panas pada loteng. 

Gambar 2.36  Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.41  Sistem Cross Ventilation
Sumber : Lencher 2014 

Gambar 2.37 Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.38 Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.39 Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.40  Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 
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11. Kipas Angin merupakan alat pendingin udara yang bekerja
untuk membuang udara panas, lembab, dan membawa udara luar
ke dalam serta mengalirkan udara ke dalam ruangan agar lebih
dingin dari udara luar ruangan. 

12. Partisi dan Perencanaan Interior merupakan strategi dalam
mendesain denah yang terbuka untuk menambah banyak nya
ventilasi di dalam ruangan. 

13. Stack Effect merupakan strategi yang membiarkan udara panas
naik dan berganti dengan udara dingin di luar untuk masuk ke dari
celah-celah yang lebih rendah.

2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.7 Teknik dan Sistem Penghawaan Alami (  EEC-3 )

14. Efek Bernoulli merupakan strategi mendesain bentuk  
bangunan sesuai dengan arah angin terbaik, merancang bukaan
untuk memaksimalkan proses udara yang masuk ke dalam ruang,
dan merancang lingkungan sekitar bangunan dengan sedikit
penghalang untuk aliran udara ke dalam bangunan. 

15. Menara Angin (Penangkap Angin) merupakan strategi untuk
menangkap udara dari tinggal yang lebih tinggi dan mendorong ke
dalam bangunan. 

16. Solar Chimney merupakan strategi yang membantu
meningkatkan aliran udara dari interior ke atas sehingga terjadi
pertukaran menjadi udara dingin dari area luar. 

Gambar 2.42 Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.45  Sistem Solar Chimney 
Sumber : Lencher 2014 

Gambar 2.43 Sistem cross ventilation
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.44 Stack Effect 
Sumber : Lechner 2014 
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2. Evaporatif Tidak langsung 

3. Coool Tower merupakan strategi pendingin evaporatif pasif yang
bertindak seperti cerobong balik. 

Earth Cooling merupakan sistem pendingin yang menggunakan
bumi sebagai bahan pendingin ruangan. Terdapat dua earth
cooling yaitu direct dan indirect yaitu : 

1.Direct Coupling merupakan strategi dimana bangunan diselimuti
oleh bumi atau di dalam bumi untuk menghindari panas langsung.
 

Pendinginan Radiasi 

1  . Pendinginan Radiasi Langsung merupakan strategi dengan
membuat atap radiator atau menggunakan radiator ringan dengan
insulasi yang dapat bergerak di bagian dalam. 

2. Pendinginan Radiasi Tidak Langsung 

Pendinginan Evaporasi

1   Evaporatif Langsung

2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.7 Teknik dan Sistem Penghawaan Alami (  EEC-3 )

Gambar 2.46 kantung air terpapar dengan melepaskan isolasi 
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.48 Pendingin Evaporatif Tidak Langsung 
Sumber : Lencher 2014 

Gambar 2.47 Pendinginan Evaporatif 
Sumber : Lechner 2014 

Gambar 2.49 Cool Tower 
Sumber : Lencher 2014 

Gambar 2.50 Pendingin Direct Coupling
Sumber : Lencher 2014 
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Appropriate Site Development (ASD) atau Tepat guna lahan menjadi
tolak ukur dalam perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Dasar berbasis Green School ini karena memiliki banyak aspek positif
untuk keberlanjutan lingkungan dalam penggunaan lahan pada tapak
atau site (GBCI 2013). Dalam (GBCI 2013) terdapat 8 tolak ukur yang
terdiri dari 1 tolak ukur persyaratan dan 7 pilihan yaitu : 

1.ASD P : Area Dasar Hijau (Basic Green Area) 
2.ASD 1 : Pemilihan Tapak (Site Selection) 
3.ASD 2 : Aksesibilitas Komunitas (Community Accesibility)
4.ASD 3 : Transportasi Umum (Public Transportation) 
5.ASD 4 : Fasilitas Pengguna Sepeda (Bicycle Facility) 
6.ASD 5 : Lansekap pada Lahan (Site Landscaping) 
7.ASD 6 : Iklim Mikro (Micro Climate) 
8.ASD 7 : Manajemen Air Limpasan Hujan (Stormwater Management)

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar l
dengan Konsep Green Buidling ini akan merancang dengan
mengambil tolak ukur ASD P, ASD 3, ASD 4, ASD 5, dan ASD 6.
Pemilihan Tolak Ukur tersebut karena tolak ukur tersebut yang
paling diperlukan dalam rancangan. 

 SD P merupakan tolak ukur yang menjadi penilaian prasyarat dalam
penggunaan tepat guna lahan yang memiliki tujuan untuk memelihara
atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim
mikro, mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah erosi tanah,
mengurangi beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca
air bersih dan sistem air tanah. ASD P memiliki 2 tolak ukur yang
harus dipenuhi yaitu : 
 
1.    Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
struktur bangunan dan struktur sederhana bangunan taman
(hardscape) di atas permukaan tanah atau di bawah tanah. 
a.Untuk konstruksi baru, luas areanya adalah minimal 10% dari luas
total lahan. 
b.Untuk renovasi utama (major renovation), luas areanya adalah
minimal 50% dari ruang terbuka yang bebas basement dalam tapak.

2. Indirect Coupling merupakan strategi dengan memasukan udara
melalui tabung yang dilewati tanah dan tabung dikubur sedalam
mungkin untuk mendapatkan suhu bumi yang konstan. Dan corong
penerima udara diletakkan jauh lebih tinggi dari tanah. 

Dehumidifikasi dengan Desiccant merupakan strategi pengudaraan
dengan dua metode yaitu pertama udara didinginkan dibawah
suhu titik embun, kemudian air akan mengembun ke udara. Kedua
menggunakan desikan atau pengering serta sejumlah bahan kimia. 

     Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Berbasis Green School dengan Konsep Green Building ini
berdasarkan kriteria EEC 3 yaitu Penghawaan alami, maka
strategi yang akan diterapkan dalam peracangan yaitu Cooling
with Ventilation sebagai penghawaan pasif dan Solar Chimney
sebagai penghawaan pasif. 

2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.7 Teknik dan Sistem Penghawaan
Alami (  EEC-3 )

Gambar 2.51  Pendinginan Inderct Coupling 
Sumber : Lechner 2014 

2.2.8 Penerapan ASD 

B a b  2  Kajian Konsep Green Building 
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1.Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah
seluas minimal 40% luas total lahan. Luas area yang diperhitungkan
adalah termasuk yang tersebut di Prasyarat 1, taman di atas basement,
roof garden, terrace garden, dan wall garden, dengan
mempertimbangkan Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008
mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria
Vegetasi untuk Pekarangan. 
2.Bila tolok ukur 1 dipenuhi, setiap penambahan 5% area lansekap dari
luas total lahan mendapat 1 nilai

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar B
dengan Konsep Green Building ini akan mengambil 2 tolak ukur
dari ASD P sebagai pertimbangan perancangan pada tapak atau
site. 

ASD 6 merupakan tolak ukur yang memiliki tujuan Meningkatkan
kualitas iklim mikro di sekitar gedung yang mencakup kenyamanan
manusia dan habitat sekitar gedung. ASD 6 memiliki 6 tolak ukur yaitu : 
1.    1A : Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat
island pada area atap gedung sehingga nilai albedo (daya refleksi panas
matahari) minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan. 
2.    1B : Menggunakan green roof sebesar 50% dari luas atap yang tidak
digunakan untuk mechanical electrical (ME), dihitung dari luas tajuk. 
3.    2 : Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat
island pada area perkerasan non-atap sehingga nilai albedo (daya
refleksi panas matahari) minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan. 
4.    3A : Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi
utama pejalan kaki menunjukkan adanya pelindung dari panas akibat
radiasi matahari. 
5.    3B : Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi
utama pejalan kaki menunjukkan adanya pelindung dari terpaan angin
kencang.

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan
Konsep Green Building ini akan mengambil 2 tolak ukur dari ASD 6
yaitu 1B. 

2. Area ini memiliki vegetasi mengikuti Permendagri No 1 tahun
2007 Pasal 13 (2a) dengan komposisi 50% lahan tertutupi luasan
pohon ukuran kecil, ukuran sedang, ukuran besar, perdu setengah
pohon, perdu, semak dalam ukuran dewasa, dengan jenis tanaman
mempertimbangkan Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008
mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria
Vegetasi untuk Pekarangan

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar  
dengan Konsep Green Building ini akan mengambil 2 tolak
ukur dari ASD P sebagai pertimbangan perancangan pada
tapak atau site.

ASD 4 merupakan tolak ukur yang menjadi pilihan dalam
penggunaan fasilitas transportasi dan memiliki tujuan Mendorong
penggunaan sepeda bagi pengguna gedung dengan memberikan
fasilitas yang memadai sehingga dapat mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor.  ASD 4 memiliki 2 tolak ukur yang harus
dipenuhi yaitu : 
1.    Adanya tempat parkir sepeda yang aman sebanyak satu unit
parkir per 20 pengguna gedung hingga maksimal 100 unit parkir
sepeda.
2.    Apabila tolok ukur 1 diatas terpenuhi, perlu tersedianya shower
sebanyak 1 unit untuk setiap 10 parkir sepeda.

Pada perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar  
dengan Konsep Green Building ini akan mengambil 2 tolak
ukur dari ASD P sebagai pertimbangan perancangan dengan
tujuan untuk membiasakan anak-anak menggunakan sepeda
untuk membangun karakter green pada anak sejak dini. 

ASD 5 merupakan tolak ukur yang memiliki tujuan untuk
memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan
kualitas iklim mikro, mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah
erosi tanah, mengurangi beban sistem drainase, menjaga
keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah. ASD 5
memiliki 2 tolak ukur yaitu :

2 . 2  G r e e n  B u i l d i n g  

2.2.8 Penerapan ASD 

B a b  2  Kajian Konsep Green Building 



4 2

Lokasi yang akan diambil berada di perbatasan antara Jln. Provinsi Sepaku dan Jln. Negara yang memiliki jarak 7.0 Km menuju Titik Nol
Nusantara. Site yang diambil dengan luas 10,031 m2 sesuai dengan TOR dari Tugas Akhir. Site berdasarkan Peta Rencana Area Pengembangan
Perkotaan IKN berada tepat berdekatan dengan rencana permukiman padat. Sehingga Hal tersebut juga menjadi pendukung sarana
dibangunnya fasilitas pendidikan. 

2 . 3  K a j i a n  L o k a s i  d a n  T a p a k  

2.3.1 Lokasi 

Gambar 2.52 Lokasi dan site yang akan di ambil 
Sumber : Google earth

B a b  2  Kajian Lokasi yang Dipilih 
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Berdasarkan ketentuan dari Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 64 Tahun 2022 Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis
Nasional Ibu Kota Nusantara Tahun 2022-2024 halaman 159 dalam perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar ini akan mengacu
kepada aturan untuk zonasi kawasan fasilitas dengan arahan intensitas pemanfaatan ruang yaitu : 

KDH minimal sebesar 20%
KDB maksimal sebesar 60%
KLB maksimal Sebesar 4,8 
RTH minimal 20%
empadan jalan mengikuti konsep pembangunan ibu kota negara baru yaitu 8 meter.

Dengan minimal sarana dan prasarana meliputi penyediaan sumur resapan air, penyediaan akses internet untuk publik, RTH minimal 20%
dari luas kawasan fasilitas umum dan fasilitas sosial yang akan dibangun, jaringan jalan serta penerangan jalan, tanda atau rambu
keselamatan, fasilitas parkir sepeda, jaringan air bersih, jaringan energi dan listrik, penyediaan proteksi kebakaran, jaringan telekomunikasi,
jaringan drainase, sistem jaringan air limbah dan sistem pengelolaan sampah, aksesibilitas untuk difabel, dan penyediaan jalur dan tempat
evakuasi bencana. Hasil perhitungan dari regulasi yang ada di lokasi denga luas site 10.000 m2 . Sehingga tolak ukur perancangan dari
luasan site yaitu : 

·KDH          : 10.000 x 40% = 4000 m2
·KDB          : 10.000 x 60% = 6.000 m2  
·Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007, untuk fasilitas SD KDB maksimal adalah
30%. Sehingga KDB Sd adalah 10.000x30% = 3000 m2 dan TK minimal luas 300m2 maka luas TK juga 3000 m2. 
·KLB           : Luas Seluruh Lantai / KDB 
 = 4,8 x 6.000
 = 28.800 m2
·GSB           : 1/2 x 8 = 4 + 1 = 5 m

Berdasarkan tinjauan tentang regulasi yang ada di lokasi perancangan terpilih dengan luas site 10.000 m2, maka dasar bangunan
maksimal adalah 6.000 m2 , area dasar hijau 4.000m2, luas keseluruhan lantai bangunan 28.800 m2, dengan ketinggian maksimal 1-
2 lantai. 

2 . 3  K a j i a n  L o k a s i  d a n  T a p a k  

2.3.2 Tinjauan Regulasi 

B a b  2  Kajian Lokasi yang Dipilih 
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2 . 3  K a j i a n  L o k a s i  d a n  T a p a k  

2.3.3 Analisis Site 

Potensi Matahari 

Pada perancangan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar di IKN,
cahaya matahari merupakan faktor penting dalam meletakkan tata
massa bangunan. Dari hasil analisis pergerakan matahari tahunan
pada lokasi site pada tanggal 21 Januari, 21 Juli, 21 Desember sebagai
pedoman merancang fasilitas pendidikan terbagi menjadi 2 arah
sinar matahari yang akan ditanggap atau di hindari pada titik
azhimutnya.

Berdasarkan data dari diagram Sunearthtools tahun 2024 maka
cahaya matahari yang akan diatangkap berada pada azimuth
66,29°-143,82° tepat di jam 7-10 yang baik untuk kesehatan
pengguna dan bangunan. Jam 7 diambil karena tepat di waktu
anak-anak berangkat sekolah. Sedangkan sinar matahari yang
perlu di hindari pada azimuth 245°-295° saat matahari sore jam
3-6 sore. 

Gambar 2.53 Analisis Matahari pada site
Sumber : Google earth

Kecepatan Angin 

 Pada perancangan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar di IKN,
kecepatan dan arah angin juga menjadi faktor penting dalam
meletakkan tata massa khususnya orientasi bukaan-bukaan untuk
memasukan aliran udara alami ke dalam bangunan. Berdasarkan
analisis dari Meteoblue lokasi yang terpilih yaitu pada 0,94°LS
116,74°BT menunjukan bahwa kecepatan angin dalam satu tahun
terakhir berada pada  >1 sampai dengan >19 km/h. Arah angin
paling besar berasal dari arah selatan yang lebih dari 19 km/h. 

Dalam perancangan taman kanak-kanak dan sekolah dasar
ini akan diarahkan ke arah masuknya angin terbesar dan
kemungkinan angin yang dapat di tangkap untuk
memaksimalkan penerapan penghawaan alami secara
merata ke seluruh bangunan. 

Gambar 2.55 Kecepatan dan Arah Angin Pada Lokasi Site 
Sumber : Meteoblue

B a b  2  Kajian Lokasi yang Dipilih 
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2 . 3  K a j i a n  L o k a s i  d a n  T a p a k  

2.3.3 Analisis Site 

Potensi Bencana Gempa, Gerakan Tanah, Tsunami dan Banjir 

Dalam “Penyusunan KLHS Untuk Masterplan Ibu Kota Negara Tahun
Anggaran 2020” (BAPPENAS 2020) dituliskan menurut Peta KRB
(Kawasan Rawan Bencana) gempabumi dan mikrozonasi gempa
berdasarkan mikrotremor pada Kawasan Inti IKN. Terlihat pada Peta
KRB Gempa pada Kawasan IKN terdiri dari KRB Gempa Rendah
dengan PGA (Peak Ground Accelaration) mencapai 0,1 g pada batuan
dasarnya. Kemudian, Kawasan IKN terlihat Kerawanan Gerakan Tanah
Sangat Rendah-Rendah. Ditambah lagi bentuk estuasi pada Teluk
Balikpapan memungkinkan adanya amplifikasi gelombang tsunami.
Sedangkan untuk potensi banjir Kawasan IKN dengan dominasi
potensi sedang. KRB 3 atau kawasan potensi banjir tinggi hingga
mencapai 3 m memiliki luasan pada delineasi IKN seluas 2.835 Ha,
kawasan menengah (KRB 2) antara ketinggian banjir satu hingga tiga
meter memiliki luas 6.919 Ha dan kawasan rendah potensi banjir
dengan ketinggian banjir dibawah satu meter seluas 3.956 Ha. 

Maka dari itu perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Dasar Berbasis Green School dengan Konsep Green Building akan
merespon potensi banjir yang ada pada site untuk menjadi
pertimbangan bentuk dan massa bangunan. 

Gambar 2.56 Gambar Kawasan Rawan Bencana Banjir Kawasan IKN
Sumber : Badan Geologi, 2019, (BAPPENAS 2020) 

Gambar 2.57 Curah Hujan Wilayah Sungai Mahakam
Sumber : BWS Kalimantan III, Dirjen SDA Kementerian PUPR, 2020, (BAPPENAS 2020)

Curah Hujan 

Dalam “Penyusunan KLHS Untuk Masterplan Ibu Kota Negara
Tahun Anggaran 2020” dituliskan berdasarkan tipe iklim Oldeman
dan Schmidt-Ferguson diketahui bahwa wilayah IKN dan
sekitarnya memiliki curah hujan yang relatif tinggi di setiap
bulannya. Nilai rata-rata curah hujan tahunan di wilayah Sungai
Mahakam adalah 2.732 mm/tahun dengan rentang hujan
minimum 648 mm/tahun dan maksimum 4.419 mm/tahun (Dirjen
SDA, BWS Kalimantan III).

Dalam perancangan taman kanak-kanak dan sekolah dasar
ini akan memanfaatkan curah hujan yang tinggi untuk
nerapkan penampung air hujan kedalam rancangan seperti
penggunaan atap miring dan banyaknya area hijau sebagai
area resapan. 

B a b  2  Kajian Lokasi yang Dipilih 
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2 . 4  P e r s o a l a n  D e s a i n  

2.4.1 Persoalan Desain Tata Ruang 

Persoalan desain tata ruang yang harus dipertimbangkan dengan
perencanaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar berbasis Green
School dengan kriteria–kriteria sesuai dengan tujuan sebagai berikut : 

1.    Penerapan karakter ruang dan kebutuhan tuntutan ruang akan
sesuai dengan peraturan Permendikbud RI no. 137 tentang standar
nasional PAUD dari prasarana dan sarana dan Permendiknas RI no.
24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk sekolah
dasar. 

2.    Penataan karakter ruang akan disesuaikan dengan kebutuhan
anak di umur 4-6 tahun dan 4 model pembelajaran untuk taman
kanak-kanak. 

3.    Penataan tata ruang harus mengoptimalkan cahaya alami
minimal 30% dari luas lantai yang digunakan untuk bekerja
mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux.
Memperhatikan pencahayaan alami pada tata ruang dari pagi hingga
sore pukul 08.00-16.00 untuk kebutuhan pencahayaan ruang .
Menggunakan strategi pencahayaan Light Shelf sebagai pencahayaan
aktif, jendela dan ventilasi sebagai pencahayaan pasif untuk
memasukan cahaya alami ke dalam bangunan.

4. Menggunakan strategi Cooling with Ventilation sebagai
penghawaan pasif dan Solar Chimney sebagai penghawaan pasif
untuk mengalirkan penghawaan alami ke dalam bangunan khususnya
area publik dengan rata-rata standar kenyamanan termal
berdasarkan standar kenyamanan termal SNI T14-1993-03 rata-rata
yaitu sekitar 20°C hingga 27.1°C

Persoalan desain tata massa dalam perencanaan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar berbasis Green School akan diselesaikan
dengan konsep pendekatan green building dan passive design
yang meliputi : 

1 Tata massa bangunan akan memperhatikan arah pergerakan
matahari didasari oleh kebutuhan pencahayaan alami yaitu pada
azimut 66,29°-143,82° tepat di jam 7-10 untuk kebutuhan
pengguna dan vegetasi melalui bukaan, view dalam dan luar
ruangan. kemudian perlu dihindari pada azimuth 245°-295° saat
matahari sore jam 3-6 sore. 

2. Bentuk dan penataan tata massa juga akan membuat ventilasi-
ventilasi alami untuk menangkap aliran angin yang berasal dari
arah selatan yang lebih dari 19 km/h dengan strategi Cooling with
Ventilation sebagai penghawaan pasif dan Solar Chimney sebagai
penghawaan pasif.

3. Penataan tata massa bangunan perlu memperhatikan orientasi
untuk mendapatkan dan menghubungkan ruang dalam dengan
luar akan ruang hijau untuk menumbuhkan hubungan antara
manusia dan alam. 

4. Berada di kawasan banjir dengan skala sedang juga menjadi
pertimbangan dalam tata massa rancangan yaitu penyediaan
ruang bertingkat atau panggung untuk antisipasi banjir di lokasi. 

2.4.2 Persoalan Desain Tata Masa  

B a b  2  Persoalan Desain 
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2 . 4  P e r s o a l a n  D e s a i n  
2.4.3 Persoalan Desain Tata Landsekap 

Persoalan pada desain lansekap dalam perencanaan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar berbasis Green School akan diselesaikan
dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria sesuai dengan tujuan
sebagai berikut : 

1.Luas ukuran site yang akan diambil adalah 10.000 m2 sehingga
tolak ukur berdasarkan regulasi yang ada untuk perancangan dari
luasan site menjadi 6.000 m2 dengan 4000m2 luar area hijau yang
terdiri dari hardscape dan softscape.

2.Adanya area lanskap yang berupa softscape yang bebas dari
struktur bangunan dan hardscape minimal 10% dari 4.000m2 luas
lahan yang sudah ditentukan. 

3.Rancangan lansekap akan menyerap dan mengurangi beban
volume air limpasan hujan ke lahan hijau dan hardscape. 

4.Menggunakan lansekap untuk akses para pengendara sepeda
untuk para pegawai sekolah.

5.Menggunakan landsekap untuk akses kendaraan umum berupa
halte agar dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. 

6.Adanya area lansekap berupa vegetasi yang bebas dari bangunan
taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah seluas
minimal 40% dari 4.000m2. Area bebas perkerasan ini sebagian akan
dijadikan sebagai area berkebun anak-anak. 

7.Menggunakan area lansekap sebagai sarana keselamatan
bangunan berupa jalan untuk mobil pemadam kebakaran.

 Persoalan pada struktur dalam perencanaan Taman Kanak-Kanak
dan Sekolah Dasar berbasis Green School akan diselesaikan
dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria sesuai dengan tujuan
sebagai berikut : 

1.Berdasarkan tujuan dan kriteria lokasi yang berada di
Kalimantan Timur dengan jenis tanah campuran podsolik merah
kuning, latosol dan litosol serta adanya ancaman banjir sedang
maka pada struktur khususnya tiang pondasi akan menggunakan
pondasi tiang pancang untuk memperkokoh dan kuat bangunan. 

2.Menggunakan material interior dan material struktur yang aman
dan ramah terhadap anak-anak sesuai dengan aktivitas dan
kegiatan mereka. Seperti memperbanyak penggunaan material
kayu pabrikasi yang sudah olah. Penggunaan material kayu juga
strategi mengenalkan anak-anak akan material alam. 

2.4.3 Persoalan Desain Tata Landsekap 

Persoalan pada infrastruktur dalam perencanaan Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar berbasis Green School akan diselesaikan
dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria sesuai dengan tujuan
sebagai berikut : 

Penggunan sarana dan interior yang aman digunaan untuk
anak-anak usia 4-6 tahuun sesuai dengan Permendiknas RI no.
24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk
sekolah dasar. 

1.

Penerapan penyediaan vegetasi atau ruang hijau diberbagai
ruang sebagai area belajar anak-anak sekaligus menghubungkan
mereka dengan alam. 

2.

Penerapkan keselamatan dan keamanan pengguna didalam
bangunan dengan menyediakan proteksi keamanan pasif dan
aktif. 

3.

Penggunaan bukaan untuk menangkap cahaya secara pasif
dengan teknologi pencahayaan Light Shelf sebagai pencahayaan
aktif untuk mengoptimalkan cahaya alami minimal 30% dari luas
lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan intensitas
cahaya alami minimal sebesar 300 lux pada pukul 08.00-16.00. 

4.

2.4.5 Persoalan Desain Infrastruktur 

B a b  2  Persoalan Desain 
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.1 Program Ruang 

Terbentuknya program ruang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
pengguna pelaku aktivitas, kebutuhan ruang dan serta hubungan
ruang. 

Gambar 3.1 Kelompok Pengguna 

3.1.2 Pengelompokan Kegiatan dan
Kebutuhan Ruang dari Kelompok
Pengguna 
 
Pengguna dari TK dan SD Green School ini terdiri dari Siswa-Siswi TK
dan SD, Tenaga Pengajar dan Pegawai Sekolah, Serta Pengujung dan
Tamu. Berikut adalah analisis pengelompokan kegiatan dan ruang
yang dibutuhkan : 

Tabel 3. 1 Kegiatan dan Kebutuhan TK 
Tabel 3.2 kegiatan dan Kebutuhan SD 

Tabel 3. 3 Kegiatan dan Kebutuhan Guru, Pegawai dan Staff 
Tabel 3.4 kegiatan dan Kebutuhan Pengunjung dan Tamu  

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.3 Tabel Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan dari kegiatan dan aktivitas pengguna maka didapatkan analisis dari kebutuhan ruang seperti kelompok ruang, kebutuhan
ruang, dan sifat ruang serta fasilitas yang sesuai dengan standar pemerintah. 

Tabel 3.5 Tabel Kebutuhan ruang dan Propery Size 

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.4 Hubungan  Ruang 

Berdasarkan dari hasil tabel kebutuhan ruang maka dibutuhkan data mengenai hubungan ruang untuk mengkalsifikasi tiap ruang kedalam
kelompok hubungan yang erat, dekat, dan tidak berhubungan. 

Tabel 3.6 Tabel Hubungan Ruang 

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.4 Hubungan  Ruang 

Tabel 3.7 Tabel Hubungan Ruang 

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.5 Alur Aktivitas dan Hubungan Ruang 

Gambar 3. 2  Alur Aktivitas Siswa-Siswi TK 

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  
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3.1.5 Alur Aktivitas dan Hubungan Ruang 

Gambar 3. 3  Alur Aktivitas Siswa-Siswi SD
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.5 Alur Aktivitas dan Hubungan Ruang 

Gambar 3. 4  Alur Aktivitas Guru, Pengawai, Staff, dan Tamu 
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.5 Hubungan Ruang 

Gambar 3. 4  Alur Aktivitas Guru, Pengawai, Staff, dan Tamu 

R u a n g  S e r v i c e  

R u a n g  P i r v a t e   

R u a n g  S e m i  P u b l i k   

R u a n g  P u b l i k

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  



5 6

3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
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3.1.6 Diagram Ruang 

Gambar 3.5 Buble Diagram Ruang 
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3 . 1  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
R u a n g  P r o g r a m  R u a n g  

3.1.7 Zonasi dan Fungsi Ruang 

Gambar 3. 6  Sketsa Zonasi dan Fungsi Ruang di Site 

Zonasi tata ruang pada site dibagi menjadi 2 area yaitu private dan semi publik . Penataan tata massa yang diambil yaitu alternatif 3 pada
ekplorasi tata masa yaitu organisasi memusat. Berikut beberapa alternatif dari zonasi tata ruang dan fungsi ruang. Selain itu juga
dikarenakan zonasi ruang private adalah sekolah TK dan SD dari segi keamanan zonasi ini tidak berdekatan dengan jalan dan untuk
merespon kebisingan dari kendaraan. Sehingga diletakkanlah zonasi semi publik yang berdekatan dengan jalan  agar memudahkan akses
masuk publik kedalam bangunan. 

Semi Publik

Area Private

Area Semi Publik (Perpustakaan, Laboratorium, UKS, Mushola dan lainnya)1.
Area Pegawai dan Staff (Semi Publik)2.
Area Private Kelas TK3.
Area Private Kelas SD4.

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  



5 8

3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2. 1 Analisis Tata Massa  

Penataan massa bangunan dibuat berdasarkan pada kajian tata massa
menurut teori dari Francis D.K. Ching dalam buku Architecture berjudul Form,
Space, & Order. Disini penulis mengambil 3 alternatif tata yang akan dianalisis
berdasarkan fungsi, kebutuhan pengguna, iklim dan analisis tapak yang di
dapatkan. 

Alternatif 1, tata massa dengan organisasi massa bentuk linear. Orientasi
massa langsung menangkap cahaya matahari pagi dan sore juga menangkap
arah angin dari selatan dan utara. Bentuk dari susunan massa terlihat lebih
tertata dan rapih. Namun organisasi linear ini memiliki kekurangan karena
bangunan yang bersusun memanjang akan membuat bangunan
dibelakangnya tidak menangkap cahaya dengan maksimal dan tata massa
yang terbentuk seperti lorong sehingga sulit untuk memantau aktivitas dan
kegiatan anak-anak ketika di sekolah. 

Alternatif 2, tata massa dengan organisasi massa bentuk radial. Gubahan
massa ini cukup variatif dari susunan massa nya yang berurutan memusat ke
tengah. Kemudian susunan massa tidak langsung berhadapan dengan sinar
matahari sehingga udara panas tidak langsung masuk kedalam bangunan.
Namun susunan massa masih bisa memantau kegiatan dan aktivitas anak
namun tidak maksimal karena masih adanya lorong-lorong atau bangunan
bersusun kebelakang. 

 

Gambar 3. 7 Tata Massa Organisasi Linear

Gambar 3. 8 Tata Massa Organisasi Radial 
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3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2. 1 Analisis Tata Massa  

Alternatif 3, tata massa dengan organisasi massa terpusat dengan susunan
massa yang lebih rapih dan tertata dengan memusat ke bagian tengah.
Susunan massa ini memudahkan penglihatan ke segala arah sehingga
mudah melihat dan memantau kegiatan serta aktivitas anak-anak ketika di
sekolah sehingga lehih optimal. Susunan massa ini juga menangkap sinar
matahari dari timur dan selatan dan menangkap arah angin secara
langsung. Sehingga memudahkan penggunaan bukaan dan penghawaan
alami. Maka dari itu alternatif yang akan diambil pada rancangan ini adalah
alternatif 3. 

Gambar 3. 9 Tata Massa Organisasi Terpusat 
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3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2.2 Analisis Tata Massa  

Luas site yang akan diambil adalah sekitar 10.00 m2
dengan KDB maksimal sebesar 60% dengan ukuran
site 6.000m2 

Gubahan masa dinaikan menjadi 6-8 meter sesuai dengan KLB  
maksimal sebesar 1-3 lantai untuk bangunan fasilitas umum dengan
aksimal ketinggian 24m.

Gubahan massa menjadi terpusat ke dalam atau ketengah bangunan sehingga menjamin keamanan pengguna. Gubahan massa ini
juga merespon matahari pada azimuth 66,29°-143,82° tepat di jam 7-10 pada arah timur dengan area open space ditengah sehingga
bangunan mendapatkan sinar matahari yang baik untuk kebutuhan kesehatan pengguna, bangunan dan vegetasi yang ada pada site
dan juga merespon potensi angin yang berada di selatan menuju utara sehingga udara dapat mengenai seluruh bangunan yang
memanjang. Namun, gubahan masa ini kurang variatif dan terlalu monoton karena menjadi 1 bangunan sehingga tidak ada batasan
ruang sesuai fungsi antar pengguna sedangkan pengguna dari bangunan memiliki aktivitas yang berbeda-beda. Respon angin pun
hanya terkena bagian luar bangunan tapi tidak masuk ke area open space karena sudah terpecah oleh masa bangunan yang padat. 

Gambar 3. 10 Transformasi Tata Masa 
Gambar 3.11 Transformasi Tata Masa  
Gambar 3.12 Transformasi Tata Masa 
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R a n c a n g a n  



6 1

3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2.2 Analisis Tata Massa  

Memisahkan masa bangunan memudahkan untuk memasukan angin ke seluruh site sehingga arah jalur angin menyebar keseluruh
masa bangunan. Bentuk bangunan yang berpusat ditengah memudahkan keamanan anak-anak ketika didalam nya. Dengan bentuk
gubahan mengambil dari regionalisme bangunan sekitar yang memanjang. Namun, untuk respon pengguna Taman Kanak-Kanak yaitu
anak TK masih dirasa kurang nyaman karena area open space berbagi dengan anak-anak sd dan pengguna lain nya

Berdasarkan hasil analisis dan pertimbangan dari matahari, angin, dan pengguna pada site juga mendapati analisis figuratif bentuk
masa bangunan. Pada rancangan bentuk bangunan ini berpusat ditengah untuk memanfaatkan view ke luar dan ke dalam bangunan
secara menyeluruh. Kemudian pada masa bangunan 1 yaitu banguanan kanak-kanak berbentuk bulat untuk merespon anak-anak
yang begerak dinamis dan bebas serta dari masa 2,3, dan 4 juga mengeliling untuk mer4espon keamanan terhadap berbagai aktivitas
anak sehingga dapat terpantau dari ssegala sisi bangunan. 

U

Gambar 3. 13 Transformasi Tata Masa 

Gambar 3. 14 Transformasi Tata Masa 
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3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2.2 Analisis Tata Massa  

Berdasarkan hasil analisis dan pertimbangan dari matahari, angin, dan pengguna pada site juga mendapati analisis figuratif bentuk
masa bangunan. Pada rancangan bentuk bangunan ini berpusat ditengah untuk memanfaatkan view ke luar dan ke dalam bangunan
secara menyeluruh. Kemudian pada masa bangunan 1 yaitu banguanan kanak-kanak berbentuk bulat untuk merespon anak-anak
yang begerak dinamis dan bebas serta dari masa 2,3, dan 4 juga mengeliling untuk mer4espon keamanan terhadap berbagai aktivitas
anak sehingga dapat terpantau dari ssegala sisi bangunan. 

U
Gambar 3. 15 Transformasi Tata Masa 
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3 . 2  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a  M a s a

3.2.3 Analisis Konfigurasi Masa

Berdasarkan hasil analisis dan pertimbangan dari matahari, angin, dan pengguna pada site juga mendapati analisis figuratif bentuk
masa bangunan. Pada rancangan bentuk bangunan ini berpusat ditengah untuk memanfaatkan view ke luar dan ke dalam bangunan
secara menyeluruh. Kemudian pada masa bangunan 1 yaitu banguanan kanak-kanak berbentuk bulat untuk merespon anak-anak
yang begerak dinamis dan bebas serta dari masa 2,3, dan 4 juga mengeliling untuk mer4espon keamanan terhadap berbagai aktivitas
anak sehingga dapat terpantau dari ssegala sisi bangunan. Pada sisi gambar kanan menjelaskan tentang ekplorasi gubagan yang
memotong  masa menjadi area yang terbuka untuk mempertahankan vegetasi yang ada di site seperti pohon mangga, dan pohon
sengon. 

U

Gambar 3. 16 Konfirgurasi Masa
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3 . 3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  T a t a
L a n d s e k a p  

3.3. 1 Ekplorasi Tata Landsekap 

ALternatif satu dimana vegetasi berupa pohon mengelili site pada rancangan.
Vegetasi ini menjadi pagar hidup sebagai keamanan bagi anak-anak. Selain itu
juga untuk view alam ke dalam bangunan. Namun, dirasa ada beberapa masa
yang tidak tertutupi sehingga tidak ada view vegetasi. 

ALternatif dua dimana pohon dan vegetasi mengelilingi seluruh  masa bangunan. juga
memberikan keamanan kepada aktivitas anak. Namun, jika di seluruh sisi bangunan
akan membuat tidak terpantau nya aktivitas anak didalam site karna terlindung
vegetasi yang ada. 

ALternatif ke 3 dimana pohon atau vegttasi mengelilingi site bertujuan untukj sebagai
pagar hidup[ setelah adanya pagar mati/tembok bangunan. Kemudian,
menambahkan vegetaasi di satu sisi bangunan yang menghadap keluar sedangkan
menghadap ke dalam site hanya beberapa vegtetasi saja sehingga tidak menutupi
ativitas dan dapat memantau kegiatan anak-anak didalam nya. 

Gambar 3. 17 Alternatif 1 

Gambar 3. 18 Alternatif 2

Gambar 3. 19 Alternatif 3
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3.3. 1 Ekplorasi Tata Landsekap 

Gambar 3. 20 Alternatif yang terpilih 

Vegetasi yang mengelilingi site akan menggunakan vegetaasi
pucuk merah atau pohon pucuk merah yang memiliki ukuran 2-
6 meter dengan diamter 2m. Dengan warna pucuknya
berwarna merah memberikan kesan cerah kepada vegetasi di
sekitar site. 

Kale/Bok choy, bayam, timun,
wortel dan tomat ceri. 

Vegetasi yang mengelilingi site di area depan
sebagai pagar hidup adalah vegetasi Asoka
dengan warna merah di bunganya yang
memberikan kesan cerah serta anak-anak
dapat dengan aman memegangnya. 

memotonng guubahan masa menjadi area
yang terbuka untuk mempertahankan vegetasi
yang ada di site seperti pohon mangga, dan
pohon sengon

B a b  3  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n
R a n c a n g a n  



6 7

3 . 4  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  S t r u k t u r  

3. 4. 1 Stuktur Pondasi 

Persoalan desain pada struktur dari perancangan ini menggunkaan struktur pada pembagian grid dengan pertimbangan jarak antar
kolom yaitu 6 hingga 9 meter. Bentuk rancang bangunan dengan 2 lantai ini menggunakan struktur panggung dengan grid dengan
ukuran kolom yaitu 75 cm dan balok ukuran 35 x 75 cm. 

Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang untuk merespon kondisi tanah pada site dan ansipiasi bahaya banjir dan tanah lembek
di kemudian hari. 

3. 4. 2 Kolom dan Balok 

Kolom menggunakan bentukan kolom dengan ukuran 75x75 dengan jarak antar kolom sekitar 6-9 meter. Balok menggunakan
bentukan balok persegi dengan ukuran 75x35 di setiap kolom nya. 

P O N D A S I  T I A N G
P A N C A N G  

S L O O F  B E T O N
1 0 0 x 1 0 0  C M

 B A L O K  7 5 x 3 5  C M

K O L O M  7 5 x 7 5  C M

Gambar 3. 21 Pondasi Tiang Pancang 

Gambar 3. 22 Axonometri Struktur 
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3. 4. 3  Stuktur Atap GreenRoof 

Atap Menggunakan atap dak agar bagian atas bangunan dapat dimanfaatkan sebagai area green roof yang difungsikan sebagai area
berkebun anak-anak untuk merespon konsep dari Green Building. 

3. 4. 4 Selubung 

Persoalan desain pada Material selubung dari perancangan ini menggunkaan ACP atau Aluminium Composite Panel berwarna putih
yang dipola kan menjadi bentukan motif dayak untuk menjadikan ciri khas dari budaya Kalimantan. Hal tersebut juga menjadikan anak-
anak ingat akan sekolah yang memiliki ciri khas budaya. Dibuat berongga agar udara dapat masuk kedalam bangunan. 

Gambar 3. 23 Detail Atap Green Roof

Gambar 3. 24 Selubung 
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3 . 4  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n  S t r u k t u r  

3. 4. 4 Selubung 

Persoalan desain pada Material selubung kedua terbuat dari kisi-kisi tanaman rambat yang memiliki manfaat untuk meredam suhu
panas yang akan masuk ke bangunan. Selain itu juga menjadi fasad hijau pada bangunan. Dengan adanya kisi-kisi aluminium
berdiameter 3cm dan berjarak berongga untuk memudahkan angin dan cahaya tetap masuk ke dalam bangunan. 

Gambar 3. 25  Selubung Green
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3 . 5  P e n y e l e s a i a n  P e r s o a l a n  D e s a i n
I n f a s t r u k t u r  

3.5.1 Sistem Air Bersih 

PDAM 
Upp te r  Tank

Wate r  
Bak  Kon t ro l

Ke las ,  Lab .  IPA ,
Dapur / kan t i n ,  Musho la ,

To i l e t ,  vege tas i  

3.5.2  Sistem Air Kotor 

Ke las ,  Lab .  IPA ,
Dapur / kan t i n ,

Musho la ,  To i l e t ,
vege tas i  

Bak  Kon t ro l  

Sep t i t ank  

Sumur  Resapan  

Bak  Penangkap
Lemak  

3.5.3  Sistem Listrik 

PLN Mete ran   MCB BOX Kese t i ap  Ruangan  
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3.5.4  Tranformasi Vertikal dan Barrier Free 

TRANFORMASI
VERTIKAL DAN
BARRIER FREE

TANGGA

RAMP

3.5.5   Barrier Free 

 BARRIER
FREE

AREA PARKIR
DIFABEL

TOILET
DIFABEL
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4 . 1  H a s i l  R a n c a n g a n  

Perancangan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan pendekatan konsep Green Building untuk mewadahi anak-anak umur 4-6
tahun dan 7-12 tahun yang akan memdiami IKN sebagai ibu kota negara baru. Melalui penyediaan ruang-ruang kelas, ruang bermain,
ruang berkebun, dan area hijau sebagai penunjang dari aktivitas anak-anak yang diupayakan dapat meningkatkan karakter green pada
anak. Perancangan ini menerapkan konsep green building dengan parameter GBCI sebagai keunggulan nya dari beberapa aspek yaitu
tepat guna lahan, pencahayaan alami dan penghawaan alami. Dengan menggunakan light shelf sebaga teknologi pencahyaan pasif dan
solar chimney sebagai penghawaan pasif . 

4.1.1 Deskripsi Rancangan 

4.1.2 Property Size 

Berdasarkan dari kegiatan dan aktivitas pengguna maka didapatkan analisis dari kebutuhan ruang seperti kelompok ruang, kebutuhan
ruang, dan sifat ruang serta fasilitas yang sesuai dengan standar pemerintah. 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 2  R a n c a n g a n  T a p a k  

Penerapan pada tata masa, Tata masa di orientasikan menghadap ke timur dengan  azimuth 66,29°-143,82° sesuai dengan arah sinar
matahari terbanyak juga mengahdap ke arah matahari pagi sehingga baik untuk kesehatan penguna dan kesehatan bangunan. Posisi
gubhana massa juga telah meengkpsolorasi dari kondisi angin yang datang dari arah selatan menuju utara juga dari arah timur
menuju barat sehingga masuk melalui bukaan-bukaan yang ada di selatan juga timur massa bangunan. 

Gambar 4.1 Tampak atas tapak 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 2  R a n c a n g a n  T a p a k  

Gambar 4.2 Siteplan 

KDB 
6000 m2

KDH 
4.000 m2

GSB
5 m

KLB 
1-3 lantai

Berdasarkan ketentuan dari  Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 64 Tahun 2022 Tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Strategis Nasional Ibu Kota Nusantara Tahun 2022-2024 halaman 159 dalam perancangan
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar  ini  akan mengacu kepada aturan untuk zonasi  kawasan fasi l i tas dengan
arahan intensitas pemanfaatan ruang baru IKN yaitu :  

•  KDH minimal sebesar 20%
• KDB maksimal sebesar 60%
• KLB maksimal Sebesar 4,8 
•  RTH minimal 20%

Luas site yang akan diambil
adalah sekitar 10.00 m2 dengan 
KDB maksimal sebesar 60%

KDB maksimal sebesar 60% dan  
GSB 5 m, sehingga didapat
total dari luas area yang
dapat dibangunan adalah
sekitar 6.000m2 dengan
4.000m2 area hijau (KDH)

KLB maksimal sebesar 1-3
lantai untuk bangunan fasi l itas
umum dengan aksimal
ketinggian 24m.
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4 .  3  R a n c a n g a n  B a n g u n a n  

Denah Lantai 1 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan penerapan kelompok ruang yang perlu diiaplikasikan pada tata ruang di tabel 3.1-3.4 mengenai
kebutuhan ruang dan program ruang. Kemudian penempatan pembagian masa yang mengorientasikan pada arah datang cahaya
matahri dengan adanya bukaan-bukaan juga arah datang nya angin. Pada lantai satu didomimnasi ruang-ruang semu publik juga area
terbuka hijau. Pada lantai 1 terdapat ruang semi publik, private dan service yaitu area lobi dan aula, kantin, dapur kantin, gudang
sekolah, ruang MEE dan ruang air, toilet siswa-siswi, ruang prakarya tk dan sd, ruang kelas musik tk dan sd, area bermain taman hutan,
taman ekplorasi, dan lapangan sekolah. 

Gambar 4.4  Axometri Denah Lantai 1 

Gambar 4.3 Denah Lantai 1 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 .  3  R a n c a n g a n  B a n g u n a n  

Denah Lantai 2

Pada lantai 2 ruangan di dominasi ruangan yang bersifat private yaitu ruang kelas TK yang terdiri dari 5 ruang kelas, ruang guru, toilet
siswa dan siswi, lobi, dan koridor. Kemudian, 6 ruang kelas sd, mushola, lab. Ipa, Lab. Komputer, perpustakaan, uks, ruang guru, ruang
kepala sekolah, ruang pertemuan, ruang adminitrasi dan TU, ruang staff, dan toilet umum. 

Gambar 4.6  Axometri Denah Lantai 2

Gambar 4.5 Denah Lantai 2 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 3  R a n c a n g a n  B a n g u n a n  

Gambar 4.7  Denah Lantai 3 

Pada lantai 3 merupakan area green roof yang digunakan sebagai area berkebun anak juga terdapat koridor. Kemudian terdapat ruang
kelas terbuka untuk kegiatan belajar anak yang lebih variatif.

Gambar 4.8  Axometri Denah Lantai 3 

Denah Lantai 3

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
P e m b u k t i a n  
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4 . 3  R a n c a n g  B a n g u n a n  

Gambar 4.9 Tampak Timur 

Tampak Keseluruhan Bangunan 

Gambar 4.10  Tampak Selatan Gambar 4.11  Tampak Utara 

Gambar 4.12 Tampak Barat

Tampak keseluruhan dari gubahan yang menunjukan orientasi dan kompisis bangunan secara menyeluruh dari arah timur, barat,
selatan dan utara. 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 4  R a n c a n g a n  S e l u b u n g  B a n g u n a n  

Green Fasad 

Pengaplikasian green
fasad pada
keseluruhan tampak
bangunan untuk
mengantisipasi
cahaya dan panas
yang berlebihan
masuk ke dalam
bangunan. Namun,
tidak menutup jalan
masuk nya udara
dengan
mengaplikasikan
besi-besi dengan
diameter kecil yang d
susun sebagai media
jalannyua tanaman
rambat yang
berfungsi sebagai
penyejuk. 

Gambar 4.13  Green Fasad 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 5  R a n c a n g a n  K o n s e p  G r e e n  

Fasad Motif  Dayak 

Penerapan Fasad
Motif dayak sebagai
secondary skin
bertujuan untuk
mencegar transfer
panas yang berlebih
masuk ke dalam
bangunan. Dengan
adanya  langgam
budaaya ke dalam
bangunan juga
menjadi media
pengenalan kepada
anak-anak dan
pengguna lain nya. 

Gambar 4.14  Fasad Motif Dayak 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 5  R a n c a n g a n  K o n s e p  G r e e n  

Green Roof 

Penerapan

green roof

sebagai media

tanam tanaman

sayur-sayuran

pada atap

rancangan

sekaligus

sebagai media

belajar anak-

anak untuk

menumbuhkan

aktivitas green

sebagai aktivitas

baru anak-anak

ketika di

sekolah. 
Gambar 4. 15 GreenRoof 

Gambar 4.16  Detail GreenRoof 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 6  R a n c a n g a n  I n t e r i o r  B a n g u n a n  

Ruang Kelas TK 

Rancangan interior pada ruang kelas tk

didominasi dengan warna-warna cerah

yang dapat menstimulasi psikologis

anak-anak agar menjadi semangat

dalam mejalankan aktivitas selama di

dalam kelas. Selain itu diterapkan juga

banyak pelingdung keselamatan anak

dari pemilih lantai menggunakan

parket kayu agar tidak licin juga

adanya head board panel dengan

ketebalan 10 cm pada dinding dengan

ketinggian 1,5 dari lantai. 

Gambar 4.17  Rancangan Interior Ruang Kelas TK 
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4 . 6  R a n c a n g a n  I n t e r i o r  B a n g u n a n  

Rancang Kelas SD 

Rancangan interior pada

ruang kelas SD

didominasi dengan

warna-warna kayu  untuk

memberikan kesan

hangat pada ruang-ruang

kelas. Selain itu

diterapkan juga banyak

pelingdung keselamatan

anak dari pemilih lantai

menggunakan parket

kayu agar tidak licin juga

adanya head board panel

dengan ketebalan 10 cm

pada dinding dengan

ketinggian 1,5 dari lantai. 

Gambar 4.18 GreenRoof 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 7  K o n s e p  P e r a n c a n g a n  S t r u k t u r  

Persoalan desain pada struktur dari perancangan ini
menggunkaan struktur pada pembagian grid dengan
pertimbangan jarak antar kolom yaitu 6 hingga 9
meter. Bentuk rancang bangunan dengan 2 lantai ini
menggunakan struktur panggung dengan grid
dengan ukuran kolom yaitu 75 cm dan balok ukuran
35 x 75 cm. Pada pondasi menggunakan pondasi
tiang pancang untuk merespon kondisi tanah pada
site dan ansipiasi bahaya banjir dan tanah lembek di
kemudian hari. 

Gambar 4.19   Axonometri Struktur 

P O N D A S I  T I A N G  P A N C A N G  

S L O O F  B E T O N  1 0 0 x 1 0 0  C M

 B A L O K  7 5 x 3 5  C M

K O L O M  7 5 x 7 5  C M

P O N D A S I  T I A N G  P A N C A N G  

S L O O F  B E T O N  1 0 0 x 1 0 0  C M

 B A L O K  7 5 x 3 5  C M

K O L O M  7 5 x 7 5  C M

L A N T A I  P A R K E T  2 5  C M

D I N D I N G  K E T E B A L A N  1 5 C M

T E R I T I S  A I R  H U J A N  1 5 0 C M

R U A N G  K E L A S  T K

A R E A  G R E E N  R O O F

S O L A R  C H I M N E Y

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4 . 8  K o n s e p  P e r a n c a n g a n  I n f r a s t r u k t u r  

Pada sistem distribusi air bersih pada rancangan
menggunakan PDAM yang di pompa menuju ruang air
kemudian di distribusikan ke seluruh ruang-ruangan
yang membutuhkan. 

Gambar 4.20 Skema Air Bersih 

PDAM

Ke te rangan  :  

SUMUR AIR BERSIH

RUANG POMPA AIR

PIPA AIR BERSIH

POMPA AIR

PDAM PIPA PDAM

Skema Air Bersih 

Skema Air Kotor 

Ke te rangan  :  
SUMUR RESAPAN

SEPTITANK

PIPA AIR KOTOR

BAK KONTROL AIR
KOTOR

PIPA GREY WATER

Gambar 4.21   Skema Air Kotor 

Sedangkan pada sistem distribusi air kotor melalui pipa-
pipa yang disalurkan menuju bak kontrol lalu disalurkan
ke septitank dan sumur resapan. 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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Sistem tranfortasi vertikal dalam rancangan terdapat jenis yaitu tangga dan ramp untuk akses disabilitas. 

Gambar 4.22  Skema Transfortasi Vertikal  

Transformasi vertikal dan Barrier Free 

Gambar 4.23  Skema Transformasi Vertikal dan Barrier Free 

Ke te rangan  :  

RAMP

AREA PARKIR DIFABEL

TOILET DIFABEL

4 . 8  K o n s e p  P e r a n c a n g a n  I n f r a s t r u k t u r  
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Pada sistem keselamatan kebarakan menggunakan beberapa proteksi dan tindak keselamatan yaitu adanya titik kumpul, jalur
keselamatan melalu tangga dan ramp, alarm kebakaran, APAR, dan beberapa titik hydrant juga dengan 1/3 dari site disediakan jalan
untuk akses pemadam kebakaran yang sudah mengikuti standar dan dapat mencapai ke seluruh bangunan 

Gambar 4.24  Skema SIstem Keselamatan Kebakaran 

Keselamatan Kebakaran 

4 . 8  K o n s e p  P e r a n c a n g a n  I n f r a s t r u k t u r  
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Pada rancangan terdapat juga sistem keamanan yang terdiri dari adanya ruang petugas keamanan sekaligus ruang monitor cctv juga
adanya cctv di beberapa titik yang dapat melihat keseluruh bahkan sudut-sudut ruangan dan masa sehingga keamanan dari aktivitas
dan kegiatan anak-anak dapat dipantau dan terlihat secara maksimal. 

Gambar 4.25 Sistem Keamanan 

Keamanan 

4 . 8  K o n s e p  P e r a n c a n g a n  I n f r a s t r u k t u r  
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4.9.1 Hasil  Uji  Pencahayaan 

4 . 9  H a s i l  U j i  P e r a n c a n g a n  

Hasil  Uj i  desain Gubahan Massa Taman
Kanak-Kanak dan dapat dival idasi
berhasi l  mecapai standar pencahayaan
ruang kelas 250-300 Lux

Hasil  Uj i  desain Gubahan Massa Sekolah
Dasar dapat dival idasi berhasi l  mecapai
standar pencahayaan ruang kelas 250-
350 Lux

Gambar 4.26  Hasil Uji Kelas TK  

Gambar 4.27  Hasil Uji Kelas SD 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4.9.2 Hasil  Uji  Penghawaan 

4 . 9  H a s i l  U j i  P e r a n c a n g a n  

Gambar 4.29    Hasil Uji Kelas SD 

Hasil  Uj i  desain Gubahan
Massa Sekolah Dasar  dan
dapat dival idasi berhasi l
mecapai standar
penghawaan karena arah
angin bergerak menyeluruh
ke seluruh ruangan 

Hasi l  Uj i  desain Gubahan
Massa kelas TK  dan dapat
dival idasi berhasi l  mecapai
standar penghawaan karena
arah angin bergerak
menyeluruh ke seluruh
ruangan 

Gambar 4.28  Hasil Uji Kelas SD 

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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4.9.2 Hasil  Uji  Tepat Guna Lahan (ASD)

4 . 9  H a s i l  U j i  P e r a n c a n g a n  

Dari hasil uji perhitungan ASD P dengan tolak
ukur B maka dengan konstruksi baru dengan
minimal 10% dari luas lahan merupakan
area vegetasi artau softcape. Pada hasil uji
rancang mendapatkan nilai 50 % sehingga
parameter ini  berhasil. 

Menambahkan area untuk halte transfortasi
umum guna mendorong pengguna gedung
untuk menggunakan kendaraan umum
massal dan mengurangi kendaraan pribadi
pada area depan rancangan 

Menambahkan area untuk parkir sepeda  
untuk  penggunaan sepeda bagi pengguna
gedung dengan memberikan fasilitas yang
memadai sehingga dapat mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor

A S D  P  

A S D  3

A S D  5

Dari hasil uji perhitungan ASD 5 yaitu adanya
area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang
bebas dari bangunan taman (hardscape) yang
terletak di atas permukaan tanah seluas
minimal 40% luas total lahan. Setelah dilakukan
pehitungan pada site mendapatkan nilai 50%
dari site merupakan area vegetasi. 

Dari parameter perhitungan ASD 6 yaitu
Menggunakan green roof sebesar 50% dari
luas atap yang tidak digunakan untuk
mechanical electrical (ME). Setelah dilakukan
peerhitungan terdapat 60% dari luas atap
digunakan sebagai green roof. 

A S D  5

A S D  6

B a b  4  H a s i l  R a n c a n g a n  d a n
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H a s i l  R a n c a n g a n  
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5.1 Kesimpulan 

Desain perencanaan dan perancangan taman kanak-kanak dan sekolah dasar dengan pendekatan konsep green building di Bukit Raya IKN.
merupakan desain yang menerapkan aspek dan parameter green building untuk memenuhi ruang-ruang yang ramah lingkungan dan
menumbuhkan karakter green pada anak. Pendekatan rancangan menggunakan parameter GBCI yaitu ASD P, ASD 3, ASD 4, ASD 5 dan ASD 6
juga EEC-2 dan EEC-3 dengan hasil yang dapat dikatakan berhasil sesuai dengan ui desain yang didapatkan. Dengan pendekatan rancangan
menggunakan perhitungan gree area dan penerapan green roof pada bagian atap bangunan. Menyediakan hatel bus dan parkir sepeda
untuk pegawai untuk mendorong penggunaan kendaraan umum dan kendaraan rendah emisi. Desain ruang kelas yang memperhatikan
bukaan untuk memasukan pencahayaan alami dengan menggunakan pencahayaan pasif yaitu light shelf untuk memantulkan cahaya ke
dalam ruangan secara merata. Kemudian, meangplikasikan teknologi solar chimney untuk memberikan jalan keluar masuknya udara secara
merata ke dalam desain-desain ruangan. Dengan bantuan sofware VELUX ruang-ruang kelas tersebut mendapatkan hasil uji yang maksimal
yaitu 250-350 lux.  Kemudian, dengan melihat pergerakan angin masuk dan keluar dari bukaan menuju cerobong solar chimney dengan hasil
uji menggunakan sofware CFD. Maka parameter beserta fungsunya dalam perencanaan dan perancangan sudah dapat diterapkan dengan
persentase keberhasilan 100%. 

5 . 1  K e s i m p u l a n  

Tahapan evaluasi desain dilakukan setelah mendapatkan kritikan, masukan, dan evaluasi dari dosen punguji. Pada tahapan ini dilakukan
sebagai penyempurnaan rancangan taman kanak-kanak dan sekolah dasar dengan pendekatan konsep green building untuk mekasimalkan
bangunan pendidikan yang ramah lingkungan. Berikut merupakan hasil penyempurnaan dari evaluasi desain tersebut : 

5.2 Saran 

B a b  5  E v a l u a s i  P e r a n c a n g a n  



5 . 2  S a r a n

Ruang Kelas TK pada bagian dengan blok warna merah muda
terpisahkan sehingga ruang kelas tersebut tidak bergabung juga pada
dinding nya sehingga membatasi akses penghilatan dan konsep
terpusat ke seluruh bangunan. 

5.2.1 Perbaikan Tata Ruang Kelas TK 

Rancangan sebelum Rancangan sesudah

Perbaikan dengan menggabungkan dua ruang kelas tersebut menjadi
ruang kelas gabungan dengan dibuka-bukaan dinding menjadi 1 m
dari lantai agar secara view dan penglihatan dapat melihat keseluruh
bangunan sekolah, kemudian dengan adanya ruang kelas ini
menjadikan ruang-ruang kelas pada tk lebih varitaif dengan adanya
ruang khusus belajar indor juga semi indoor. 
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5 . 2  S a r a n  

5.2.2 Perbaikan Area Taman Bermain 

Dari rancangan sebelumnya, disarankan untuk menambahkan dan memperbaiki juga menyempurnakan konsep tata landsekap pada bagian
area taman bermain agar lebih ekploratif juga merespon karakter dari anak. 

Rancangan sebelum 

P O S  J A G A  S A T P A M

H A L T E  B U S

E N T R A N C E

L A P A N G A N

T A M A N  B E R M A I N
G A B U N G A N

T A M A N  B E R M A I N  T K

Rancangan sesudah

Pada Taman Hutan yang mempertahankan vegetasi pada site asli menambahkan jembatan penyebrangan dan runag pohon untuk anak-
anak bermain dan bersantai juga mewujudkan suasana berada di hutan. 
Taman pada TK juga menambahkan vegetasi tepat di pusat lingkaran gubahan yang dikelilingi dengan dudukan dari kayu untuk anak-anak
bersantai dan beraktivitas juga membuat undakan-undakan pada bagian landsekap tanah agar terdapat perbedaan level juga lebih
eksploratif juga merespon karakter anak yang menyukai naik turun. 

Gambar 6.3 Axonometri Taman Hutan Gambar 6.4 Axonometri Taman TK 
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5 . 2  S a r a n  

5.2.2 Perbaikan Area Taman Bermain 

Rancangan sesudah

Pada taman gabungan juga mempertahankan vegetasi di site kemudian memperbaiki pathway dengan bentukan menyerupai motif dayak
yaitu pakis atau tanaman paku dengan material dari pasir, batu, dan kayu sebagai pembeda untuk dijadikan sebagai Sensory Pathway pada
area taman. Adanya area playground sebagai taman bermain anak terdiri adanya ayuunan dan jungkat-jungkir. Kemudian, Sensory
Playgorund dimana taman ini ditujukan untuk merespon sensory anak yaitu dengan adanya bermain panjat, naik-turun, dan kesimbangan.
Area taman baca digunakan untuk bersantai di bawah pohon, juga greeny landsekap merupakan area hijau dengan tanak yang berundak-
undak agar anak-anak dapat bebas bermain. 

Gambar 6.5 Axonometri Taman Gabungan 

P l a y g r o u n d

S e n s o r y  P l a y g r o u n d

G r e e n y  l a n d s e k a p

T a m a n  B a c a  

S e n s o r y  p l a y g r o u n d

P l a y g r o u n d

S e n s o r y  P a t h w a y
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5 . 2  S a r a n

Gambar 6.6 Potongan da Detail Ruang Kelas TK 

5.2.3 Perbaikan Gambar Perancangan Potongan dan Detail  Ruang Kelas untuk
Aspek Keamanan 

sebagai opsi pengembangan dan penyempurnaan dengan menambahkan detail potongan dari interior ruang kelas yang sebelumnya belum
dimasukan ke gambar perancangan. Dalam detail teserbut terdapat detail dinding menggunakan Head Panel Wall dengan ketebalan 10 cm
untuk pelapis dinding didalam kelas dengan tingggi 1,5 m dari lantai untuk fungsi keamanan ruang kelas terhadap pengguna yaitu anak-anak
TK ketika sedang belajar dan beraktivitas didalam ruang kelas. 
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5 . 2  S a r a n

Gambar 6.7 Potongan dan Detaill  Ruang TK 

5.2.4  Perbaikan Gambar Perancangan Potongan dan Detail  Ruang TK untuk
Aspek Keamanan 

Menambahkan detail potongan dari interior ruang kelas yang sebelumnya belum dimasukan ke gambar perancangan. Dalam detail teserbut
terdapat detail dinding menggunakan Head Panel Wall dengan ketebalan 10 cm untuk pelapis dinding didalam kelas dengan tingggi 1,5 m
dari lantai juga menambahkan nya pada bagian seluruh kolom yang ada di rancangan untuk fungsi keamanan ruang kelas terhadap
pengguna yaitu anak-anak TK ketika sedang belajar dan beraktivitas didalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas. 
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Gambar 6.8 Denah dan Tampak Ramp 

5 . 2  S a r a n

5.2.4  Perbaikan Gambar Perancangan Infrastruktur Tansformasi Masa dari
Aspek Keamanan dan Keselamatan 

Menambahkan gambar hasil perancangan infrastruktur denah dan tampak ramp sebagai transfortasi masa vertikal dalam bangunan sebagai
aspek skema barier free sekaligus sebagai jalur keselamatan dari bencana dan kebakaran pada rancangan. 

Gambar 6.9 Denah dan TampakTangga 

Menambahkan gambar hasil perancangan infrastruktur denah dan tampak tangga sebagai transfortasi masa vertikal dalam bangunan
sekaligus sebagai jalur keselamatan dari bencana dan kebakaran pada rancangan. 
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